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ABSTRAK 

 

KAJIAN KRIMINOLOGI TERHADAP KEJAHATAN SEKSUAL DALAM 

PENJUALAN JASA HUBUNGAN SEKSUAL DI APLIKASI WHATSAPP 

Oleh 

Clarisha Herwina 

 

Kejahatan seksual yang dilakukan melalui jasa penjualan hubungan seksual di 

aplikasi WhatsApp menjadi fenomena yang mengkhawatirkan di Provinsi 

Lampung. Modus kejahatan ini melibatkan mucikari yang menawarkan jasa 

hubungan seksual kepada pelanggan melalui pesan pribadi di WhatsApp. 

Fenomena ini menimbulkan dampak yang luas, termasuk eksploitasi seksual, 

perdagangan manusia, serta meningkatnya kasus kejahatan seksual. Berdasarkan 

hal tersebut timbul pertanyaan faktor-faktor kriminologi yang menjadi penyebab 

kejahatan seksual dalam penjualan jasa hubungan seksual di aplikasi Whatsapp. 

Bagaimanakah upaya pencegahan terhadap kejahatan seksual dalam penjualan jasa 

hubungan seksual di aplikasi Whatsapp. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dan yuridis empiris, dengan 

pendekatan yang menggabungkan kajian hukum serta studi lapangan. Kajian 

yuridis normatif dilakukan melalui analisis terhadap peraturan perundang-

undangan yang relevan, seperti Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual dan ketentuan lain yang berkaitan. Sementara 

itu, pendekatan yuridis empiris dilakukan melalui wawancara dengan aparat 

penegak hukum, tokoh masyarakat, dan akademisi. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai faktor penyebab, pola kejahatan, 

serta upaya penanganan dan pencegahan yang telah dilakukan di tingkat lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan 

seksual yang dianalisis di Provinsi Lampung meliputi rendahnya kontrol diri 

pelaku, tekanan ekonomi yang mendorong pelaku untuk memperoleh keuntungan 

secara instan, sifat manipulatif dalam membujuk atau menipu korban, kurangnya 

empati terhadap penderitaan korban, serta pengaruh lingkungan sosial yang tidak 

mendukung nilai-nilai moral dan etika. Situasi ini diperburuk oleh lemahnya fungsi 

pengawasan sosial, terutama dari lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar. 

Kekerasan seksual dalam konteks ini tidak hanya menimbulkan penderitaan fisik 

dan psikologis tetapi juga merupakan pelanggaran serius terhadap hak asasi korban. 

Secara hukum, perbuatan tersebut termasuk dalam kategori tindak pidana kekerasan 

seksual sebagaimana diatur dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 
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tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual, yang meliputi pemaksaan hubungan 

seksual, eksploitasi seksual, pemaksaan kontrasepsi, pemaksaan perkawinan, serta 

perbuatan seksual yang dilakukan terhadap korban dalam situasi rentan. Dalam 

merespons persoalan tersebut, kepolisian telah melakukan sejumlah upaya 

preventif, di antaranya patroli siber untuk memantau aktivitas daring yang 

berpotensi mengarah pada kekerasan seksual, serta penyuluhan di sekolah-sekolah 

guna memberikan edukasi kepada peserta didik terkait bahaya kekerasan seksual 

dan mengenali berbagai modus operandi pelaku. Diharapkan melalui pendekatan 

ini, kesadaran dan kewaspadaan masyarakat, khususnya anak-anak dan remaja, 

terhadap tindak pidana kekerasan seksual dapat meningkat secara signifikan.  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar upaya pencegahan 

kekerasan seksual, khususnya dalam bentuk prostitusi online dan eksploitasi 

seksual daring, dilakukan secara lebih intensif dan berkelanjutan. Kepolisian perlu 

meningkatkan patroli siber guna mengidentifikasi akun-akun media sosial atau 

platform digital yang digunakan sebagai sarana kejahatan seksual, serta segera 

menindak pelaku sesuai ketentuan hukum yang berlaku. Selain itu, diperlukan 

peningkatan sosialisasi dan edukasi di sekolah-sekolah maupun masyarakat umum 

mengenai bahaya kekerasan seksual, termasuk modus-modus yang sering 

digunakan pelaku. Pemerintah juga perlu mendorong keterlibatan aktif keluarga, 

sekolah, dan tokoh masyarakat dalam membangun kesadaran kolektif tentang 

pentingnya perlindungan terhadap anak dan perempuan dari ancaman kekerasan 

seksual. Pencegahan berbasis pendidikan dan pengawasan sosial harus menjadi 

strategi utama untuk menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari tindak 

pidana kekerasan seksual. 

Kata Kunci: Kriminologi, Kejahatan, Seksual, WhatsApp
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CRIMINOLOGICAL STUDY ON SEXUAL CRIMES IN THE SALE OF 

SEXUAL SERVICES THROUGH WHATSAPP 

 

By 

 

Clarisha Herwina 

 

Sexual crimes committed through the sale of sexual services via the WhatsApp 

application have become a concerning phenomenon in Lampung Province. This 

crime modus operandi involves pimps offering sexual services to clients through 

private messages on WhatsApp. This phenomenon causes wide-ranging impacts, 

including sexual exploitation, human trafficking, and an increase in sexual crime 

cases. Based on this, questions arise: Criminological factors contribute to sexual 

crimes in the sale of sexual services via WhatsApp And what prevention efforts can 

be implemented to address sexual crimes in the sale of sexual services through 

WhatsApp. 

This research employs both normative and empirical juridical methods, combining 

legal analysis and field study. The normative juridical approach involves the 

examination of relevant legislation, such as Law Number 12 of 2022 concerning 

Sexual Violence Crimes, and other applicable legal norms. The empirical juridical 

approach includes interviews with law enforcement officials, community leaders, 

and academics. This approach aims to provide a comprehensive understanding of 

the causes, crime patterns, and the efforts taken at the local level to respond to and 

prevent such offenses. 

The findings reveal that the underlying factors contributing to sexual violence in 

Lampung include low self-control of perpetrators, economic pressure that 

motivates instant profit-seeking, manipulative traits used to deceive victims, lack of 

empathy, and negative social environmental influences that undermine moral and 

ethical values. These conditions are exacerbated by weak social control, 

particularly from families and communities. Legally, such acts constitute sexual 

crimes as defined in Article 4 of Law Number 12 of 2022, which includes forced 

sexual intercourse, sexual exploitation, forced contraception, forced marriage, and 

sexual acts committed against victims in vulnerable situations. 

In response to these issues, law enforcement has undertaken preventive measures 

such as cyber patrols to monitor online activities that may lead to sexual crimes 

and conducting educational outreach in schools to raise awareness among students 

about the dangers of sexual violence and the various tactics used by perpetrators. 
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Based on the research findings, it is recommended that prevention efforts 

particularly regarding online prostitution and digital sexual exploitation be 

intensified and sustained. Law enforcement must strengthen cyber surveillance to 

identify and act upon social media or digital platform accounts used for sexual 

crimes. Additionally, comprehensive education campaigns should be carried out in 

schools and communities to raise awareness of sexual violence. The government 

must also promote active involvement from families, schools, and community 

leaders to build collective awareness regarding the protection of women and 

children. Education-based prevention and social supervision should be key 

strategies in creating a safe environment free from sexual crimes. 

Keywords: Criminological, Crime, Sexual, WhatsApp. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kejahatan seksual merupakan salah satu bentuk kejahatan yang memiliki dampak 

luas dan serius bagi korban serta masyarakat secara keseluruhan. Kasus kejahatan 

seksual sering kali tidak hanya menimbulkan trauma fisik dan psikologis bagi 

korban, tetapi juga menciptakan stigma sosial yang berkepanjangan.1 Dalam 

beberapa kasus, tindak pidana kejahatan seksual terjadi dalam konteks penjualan 

jasa hubungan seksual yang menambah kompleksitas masalah ini. Penjualan jasa 

hubungan seksual, baik yang dilakukan secara sukarela maupun di bawah paksaan 

atau tekanan, sering kali terkait dengan berbagai bentuk eksploitasi dan kejahatan.  

Kejahatan menurut Kamus Bahasa Indonesia yaitu perilaku yang bertentangan 

dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku yang telah disahkan oleh hukum 

tertulis (hukum pidana).2 Menurut Donald R Taft, kejahatan adalah perbuatan yang 

melanggar hukum pidana (a crime is an act forbidden and made punishable by law). 

Secara etimologis kejahatan merupakan suatu perbuatan manusia yang mempunyai 

sifat jahat seperti orang membunuh, merampok, mencuri dan lain sebagainya.3 

Fenomena kejahatan pemerkosaan atau kejahatan seksual pada era globalisasi saat 

ini sangat menonjol. Bukan saja hal itu disebabkan makin beratnya kasus kejahatan 

seksual yang dialami perempuan, namun intensitasnya pun makin 

mengkhawatirkan. 

 
1 Noviana, Ivo. "Kejahatan seksual Terhadap Anak: Dampak Dan Penanganannya." Sosio 

Informa (2015): 52819. 
2 Topo santoso dan Eva Achjani Zulva. Kriminologi. PT Raja grafindo Perkasa. Jakarta. 2001. hlm. 

14 
3 Emilia Susanti dan Eko Raharjo. Hukum dan Kriminologi. AURA. Bandar Lampung. 2018. hlm. 
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Kejahatan seksual marak terjadi di tengah-tengah masyarakat, sebagaimana yang 

dapat kita ketahui di media cetak, media elektronik, maupun media massa yang 

menayangkan dan memberitakan tentang kasus-kasus tersebut. Selain dari itu, 

peningkatan skala ruang, bentuk, intensitas, dan derajat kejahatan seksual terhadap 

perempuan, juga diperoleh dari hasil penelitian yang semakin banyak dilakukan 

kasus-kasus perkosaan atau kekerasan terhadap perempuan yang banyak terjadi di 

tengah-tengah masyarakat saat ini diakibatkan karena berbagai macam pengaruh 

yang sering mereka lihat dari berbagai media. Kejahatan seksual terhadap 

perempuan di Indonesia tetap menjadi isu serius dalam beberapa tahun terakhir. 

Berikut adalah data kasus kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan dalam 

tiga tahun terakhir:4 

Tabel 1.1 Jumlah Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan di Indonesia 

Tahun Jumlah Kasus Sumber 

2021 338.496 kasus Komnas Perempuan 

2022 457.895 kasus Komnas Perempuan 

2023 401.975 kasus Goodstats 

Sumber: https://nasional.kompas.com 

Melihat data tersebut diatas dapat diketahui pada tahun 2021 jumlah kasus 

kekerasan terhadap perempuan mencapai 338.496 kasus dan pada tahun 2022 

meningkat menjadi 457.895 kasus kekerasan. Meskipun terdapat penurunan jumlah 

kasus pada tahun 2023 dibandingkan dengan tahun 2022, angka tersebut masih 

menunjukkan tingginya prevalensi kekerasan terhadap perempuan di Indonesia.  

Faktor-faktor seperti pengaruh media dan persepsi terhadap cara berpakaian 

perempuan sering disebut sebagai pemicu tindak kejahatan seksual. Namun, 

penting untuk menekankan bahwa tidak ada pembenaran untuk tindakan kejahatan 

seksual, dan penyalahan korban harus dihindari. Upaya pencegahan dan 

penanganan kekerasan terhadap perempuan memerlukan pendekatan 

komprehensif, termasuk edukasi publik, penegakan hukum yang tegas, dan 

 
4 Website Kompas: https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/03/07/ancaman-kekerasan-

seksual-semakin-serius, diakses pada 5 Januari 2025, pukul 19.00 Wib. 

https://nasional.kompas.com/read/2024/08/13/05445101/komnas-perempuan-34682-perempuan-jadi-korban-kekerasan-sepanjang-2024
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pemberdayaan perempuan. Kejahatan penjualan jasa hubungan seksual dan 

kejahatan seksual dari segi hukum positif nasional telah diatur dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana yang dikategorikan sebagai kejahatan kesusilaan 

sebagai berikut:  

Pasal 296 KUHP mengatur bahwa: 

“Barang siapa yang mata pencahariannya dan kebiasaannya yaitu dengan sengaja 

mengadakan atau memudahkan perbuatan cabul dengan orang lain diancam 

dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana denda 

paling banyak lima belas ribu rupiah”. 

Pasal 506 KUHP mengatur bahwa:  

“Barang siapa sebagai mucikari (souteneur) mengambil keuntungan dari 

pelacuran perempuan, diancam dengan pidana kurungan paling lama satu tahun”. 

Fenomena prostitusi/penjualan jasa seksual memang telah lumrah terjadi di 

Indonesia sejak zaman penjajahan belanda hingga sampai dengansaat ini. Masalah 

prostitusi sering kali ditemuipada kota-kota metropolitan di Indonesia yang 

memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan tingkat populasi 

pendudukyang tinggi pula. Salah satu kota besar diIndonesia yang kerap kali 

menjadi tempat prostitusi adalah Kota Denpasar. 

Kejahatan seksual seperti penjualan jasa hubungan seksual dan kejahatan seksual 

tidak menutup kemungkinan juga terjadi pelanggaran terhadap Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2008 tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik (Selanjutnya disebut UU ITE) 

baru dengan pelanggaran transaksi elektronik dan penyalahgunaan foto agar 

pelanggan dapat memilih foto wanita-wanita yang dijadikan sebagai jasa hubungan 

seksual. Dalam UU ITE, terdapat beberapa pasal yang mengatur tentang tindak 

pidana yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi informasi, seperti 

penyebaran informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 

permusuhan (pasal 28) dan penghinaan atau pencemaran nama baik pasal (27). 
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Berikut beberapa contoh kasus kejahatan seksual yang terjadi di Lampung: 

1. Kasus 1 

Bandar Lampung pada Jumat tanggal 10 Febuari 2023 pukul 14.30 WIB, 

bertempat di hotel Radison Bandar Lampung, terdakwa Dinut melakukan 

tindak kejahatan seksual dan penjualan jasa hubungan seksual dengan tujuan 

mengeksploitasi orang tersebut diwilayah negara Republik Indoneisa. 

Berawal dari adanya informasi dari masyarakat yang diterima oleh Subdit 

Renakta Dit Reskrimun Polda Lampung tentang maraknya perdagangan 

orang terkait praktik prostitusi diwilayah Lampung.  

 

Terdakwa Dinut menawarkan jasa mencarikan ani-ani (perempuan) yang bisa 

menemani tidur atau kencan termasuk berhubungan badan selayaknya suami 

istri. Untuk menyakinkan saksi Rizki, Dinut sanggup atau mampu 

menyediakan perempuan untuk menemani tidur atau kencan termasuk 

melakukan hubungan badan selayaknya suami istri, Dinut kemudian 

mengirimkan foto-foto perempuan dengan berbagai pose atau gaya dengan 

maksud agar Rizki dapat memilihnya. 

 

Karena percakapan dan adanya foto-foto perempuan dengan berbagai pose 

yang dikirimkan oleh Dinut melalui WA, Rizki menjadi yakin jika Dinut 

mampu menghadirkan perempuan untuk teman kencan. Kemudian rizki 

berpura-pura memilih dan memesan 2 orang perempuan yang ditawarkan 

oleh Dinut dengan tarif masing-masing 2,5 juta untuk sekali kencan. 

Kemudian dengan tarif segitu dinut meminta rizki untuk mentransfer uang 1 

juta sebagai uang muka atau tanda jadi pemesanan perempuan yang ditransfer 

ke nomor rekening dinut. Setelah di transfer rizki kemudian membuat janji 

temu dengan dinut di hotel radison.  

 

Kemudian hari jumat 10 febuari 2023 di hotel radison, Dinut membawa dua 

orang perempuan yang dijanjikan yang bernama Winda dan Vina kepada 

Rizki ke kamar nomor 614 dan 620 hotel radison yang ditempati/dihuni oleh 

anggota tim subdit 4 renakta ditreskrimun polda lampung yang melakukan 

penyamaran. Sesaat setelah mengantarkan Vina dan Winda, Dinut kemudian 
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turun ke lobby hotel dan menerima uang tunai sebesar 4 juta dan rizki 

kemudian dilakukan penangkapan terhadap dinut oleh tim subdit 4 renakta 

diterskrimun Polda lampung. Perbuatan Terdakwa DENI BUANA PUTRI 

alias DINUT Binti SIRHAM DANI sebagaimana diatur dan diancam pidana 

dalam Pasal 2 ayat (1) Undang - Undang RI Nomor: 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang. 

 

2. Kasus 2 

Kasus yang terjadi di kecamatan Pesisir Selatan Krui, yang dilakukan oleh 

tersangka berinisial N. Pengungkapan kasus ini berawal dari informasi 

masyarakat bahwa pelaku sering melakukan kegiatan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang tersangka menjalankan kejahatan itu dengan Modus 

menawarkan beberapa perempuan jasa pelayanan, pekerja seksual melalui 

Whatssapp.  

 

Awal mula tim dari Kasat Reskrim Polres Pesisir Barat Iptu Riki 

Nopariansyah melakukan penyamaran memesan wanita yang bisa melayani, 

berhubungan dengan terduga berinisal N melalui Whatsapp, dari komunikasi 

itu, pelaku N mengatakan ada beberapa temannya yang bisa di ajak 

berhubungan seksual dengan tarif yang bervariasi. Akhirnya disepakati 

pelayanan tersebut bakal diberikan oleh seorang wanita yang berinisial P 

dengan harga 500 ribu. Setelah itu terduga pelaku mengambil uang dengan 

nominal 500 ribu tersebut dan langsung menjemput P, kemudian mengantar 

kesalah satu hotel.  

 

Ketika pelaku N kembali bersama P kehotel tersebut polisi langsung 

menangkap mereka saat di introgasi polisi, P mengaku dihubungi oleh N 

untuk melakukan kegiatan Hubungan Seksual tersebut. Sementara N 

mengaku sudah menjalani kegiatan Perdagangan Orang itu selama 3 bulan, 

dari kegiatan itu pelaku mengaku mendapatkan fee atau imbalan uang baik 

dari laki-laki yang pesan maupun dari pihak wanitanya.  
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Dalam operasi itu polisi mengamankan barang bukti lain berupa sejumlah 

uang, sebuah handphone, serta satu unit sepeda motor. Polisi pun menjerat 

tersangka N dengan Pasal 2 ayat 1 UU 01 tahun 2007 atau Pasal 12 UU No 

12 tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kejahatan seksual dengan ancaman 

hukuman 15 tahun penjara.5 

 

3. Kasus 3 

Kasus yang terjadi di kota Metro, praktik prostitusi online ternyata tidak 

hanya terjadi di kalangan artis saja, tapi juga pelajar dan mahasiswa di 

Lampung pun terlibat pada dunia hitam ini. Praktik prostitusi online yang 

melibatkan pelajar dan mahasiswa ini berhasil terbongkar di Kota Metro. 

Polisi berhasil mengamankan dua muncikari, H (38) dan LR (23). Keduanya 

merupakan warga Punggur, Lampung Tengah. Keduanya mengaku 

memperdagangkan sekitar 10 perempuan kepada laki-laki hidung belang.  

Berdasarkan dari kasus diatas tampak berbagai faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kejahatan seksual. Oleh karena itu, penulis melakukan analisis terhadap 

kejahatan seksual dengan judul “Kajian Kriminologis Terhadap Kejahatan 

Seksual Dalam Penjualan Jasa Hubungan Seksual di Aplikasi Whatsapp”. 

 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Apakah faktor-faktor kriminologi yang menjadi penyebab kejahatan seksual 

dalam penjualan jasa hubungan seksual di aplikasi Whatsapp? 

b. Bagaimanakah upaya pencegahan terhadap kejahatan seksual dalam penjualan 

jasa hubungan seksual di aplikasi Whatsapp? 

 

 
5  Website Jppn: https://m.jpnn.com/news/pelaku-perdagangan-wanita-di-lampung-ditangkap-

modusnya-ya-tuhan, diakses pada 5 Januari 2025, pukul 19.30 Wib. 
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2. Ruang Lingkup 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, agar tidak terjadinya penyimpangan 

dalam pembahasan di penelitian ini, maka yang menjadi ruang lingkup di skripsi 

ini dibatasi pada tinjauan kajian kriminologis terhadap kejahatan seksual atas 

terjadinya penjualan jasa hubungan seksual diaplikasi Whatsapp. 

  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diajukan untuk memenuhi persyaratan akademis dalam rangka 

memperoleh gelar sarjana hukum Fakultas Hukum Universitas Lampung. 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana 

kejahatan seksual dalam bentuk penjualan jasa Hubungan Seksual. 

b. Untuk mengetahui bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan oleh pihak 

kepolisian dalam menanggapi kejahatan seksual dalam bentuk penjualan jasa 

hubungan seksual di aplikasi Whatsapp. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan-tujuan diatas, maka diharapkan penulisan dan pembahasan 

penulisan hukum ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis 

yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian teoretis dalam ilmu 

kriminologi, khususnya terkait kejahatan seksual berbasis teknologi dan media 

sosial. Menjadi acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang membahas 

kejahatan seksual berbasis media sosial atau kejahatan siber secara lebih luas 

serta mengidentifikasi faktor-faktor kriminogenik yang memicu terjadinya 

kejahatan seksual di platform online, sehingga dapat memperkaya pendekatan 

teoretis dalam memahami faktor risiko.  
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b. Kegunaan Praktis 

Penulisan hukum ini diharapkan dapat membantu dan memberikan masukan 

serta sumbangan pemikiran bagi para pihak yang terkait dalam masalah yang 

diteliti berguna untuk penyelesaian masalah. 

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis merupakan sekumpulan konsep yang merupakan hasil abstraksi 

dari pemikiran-pemikiran tertentu, yang berfungsi sebagai kerangka acuan dalam 

penelitian.6 Dengan adanya kerangka teoritis, peneliti dapat mengarahkan fokus 

penelitian secara sistematis dan terstruktur, sehingga mempermudah proses analisis 

data. Selain itu, kerangka ini juga bertujuan untuk menyimpulkan dimensi-dimensi 

sosial yang relevan dengan topik penelitian, serta memberikan konteks yang lebih 

mendalam terhadap fenomena yang dikaji. Kerangka teoritis menjadi alat penting 

untuk memastikan bahwa penelitian memiliki fondasi ilmiah yang kuat dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

a. Teori Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan  

Kejahatan adalah suatu perbuatan yang bertentangan dengan nilai hidup masyarakat 

atau dapat dikatakan sebagai sesuatu perbuatan yang menyimpang dan bertentangan 

dengan hukum. Kejahatan berasal dari kata jahat yang berarti segala sesuatu yang 

bersifat buruk dan ditentang oleh kebanyakan orang dan hal ini digambarkan untuk 

menandai sikap atau tabiat buruk seseorang.7 

Faktor-faktor penyebab suatu kejahatan merupakan hal-hal yang melatarbelakangi 

terjadinya suatu kejahatan. Teori-teori kriminologi dapat digunakan untuk 

menganalisis permasalahan-permasalahan yang terkait dengan kejahatan atau 

penyebab kejahatan. Teori yang penulis gunakan dalam melihat faktor penyebab 

terjadinya kejahatan sebagai berikut:8 

 
6 Adi, Rianto. Metodologi penelitian sosial dan hukum. Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2021. 
7 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Semarang, Widya Karya, 2011, 

hlm.196 
8 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa. Kriminologi. Hlm. 39-68 
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1. Teori Personality Characteristics (sifat-sifat kepribadian) 

Kepribadian memiliki hubungan yang erat dengan perilaku kriminal, termasuk 

dalam kasus eksploitasi seksual yang terjadi melalui penjualan jasa seksual di 

WhatsApp. Pendekatan Personality Characteristics dalam kriminologi 

mengkaji bagaimana struktur kepribadian seseorang memengaruhi 

kemungkinan mereka terlibat dalam kejahatan.9 Dalam konteks ini, pelaku 

kejahatan cenderung memiliki sifat manipulatif, kurangnya empati, dan sikap 

dominan terhadap korban. Mereka tidak selalu memiliki gangguan kejiwaan, 

tetapi lebih banyak digerakkan oleh kepentingan ekonomi dan kesempatan yang 

diciptakan oleh teknologi.  

 

2. Teori Differential Association; 

Teori ini memegang pendapat bahwa orang belajar melakukan kejahatan 

sebagai akibat hubungan dengan nilai-nilai dan sikap-sikap anti sosial, serta 

mengikuti pola-pola tingkah laku criminal. 10 Teori ini berlandaskan pada proses 

belajar, yaitu prilaku kejahatan adalah prilaku yang dipelajari. Teori Differential 

Association menjelaskan bahwa perilaku kejahatan bukanlah sesuatu yang 

terjadi secara alami, melainkan dipelajari melalui interaksi sosial.  

Seseorang dapat mempelajari cara-cara melakukan kejahatan dari lingkungan 

pergaulannya, terutama jika sering berinteraksi dengan individu yang memiliki 

norma dan nilai yang menyimpang. Dalam konteks ini, individu yang terlibat 

dalam eksploitasi seksual di platform digital umumnya telah beradaptasi dengan 

pola pikir dan keterampilan yang mendukung praktik tersebut, baik melalui 

observasi, pengalaman langsung, maupun komunikasi dengan sesama pelaku. 

 

 

 

 
9 Topo Santoso. Op.Cit. hlm. 49 
10 Ibid.. hlm. 74-75 
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b. Teori Upaya Penanggulangan Kejahatan  

Upaya penanggulangan kejahatan dikenal dengan berbagai istilah, antara lain penal 

policy, criminal policy, atau strafrechtspolitiek yang artinya suatu usaha untuk 

menanggulagi kejahatan melalui penegakan hukum pidana, yang rasional yaitu 

memenuhi rasa keadilan dan daya guna. Dalam rangka menanggulangi kejahatan 

terhadap berbagai sarana sebagai reaksi yang dapat diberikan kepada pelaku 

kejahatan, berupa sarana pidana maupun non hukum pidana, yang dapat 

diintegrasikan satu dengan yang lainnya. 

Barda Nawawi Arief mengatakan bahwa upaya atau kebijakan untuk melakukan 

pencegahan dan penanggulangan kejahatan termasuk bidang kebijakan kriminal. 

Kebijakan kriminal tidak terlepas dari kebijakan yang lebih luas, yaitu kebijakan 

sosial yang terdiri dari kebijakan atau upaya untuk kesejahteraan sosial dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Penggunaan cara hukum termasuk hukum pidana, merupakan salah satu cara untuk 

mengatasi masalah sosial, dalam bidang kebijakan penegakan hukum. Kebijakan 

penegakan termasuk dalam kategori bidang kebijakan sosial, yaitu segala bentuk 

usaha rasional untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Sebagai suatu masalah 

yang termasuk masalah kebijakan, maka penggunaan hukum pidana sebenarnya 

tidak suatu keharusan.11 

Kebijkan penanggulangan kejahatan dilakukan dengan menggunakan saran “penal” 

(hukum pidana), maka kebijakan hukum pidana khususnya pada tahap kebijakan 

yudikatif harus memperhatikan dan mengarah pada tercapainya tujuan dari 

kebijakan sosial itu berupa “social welfare” dan “sosial defence”.12 Upaya 

penanggulangan kejahatan secara garis besar dapat dibagi dua yaitu, jalur “penal 

(hukum pidana) dan jalur “non penal” (diluar hukum pidana). 

 

 

 
11 Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana dalam 

Penanggulangan Kejahatan, Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2014, hlm 73. 
12 Ibid. hlm 49. 
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1. Upaya Non-Penal (preventif) 

Penanggulangan kejahatan secara preventif dilakukan untuk mencegah 

terjadinya atau timbulnya kejahatan yang pertama kali. Mencegah kejahatan 

lebih baik dari pada mencoba untuk mendidik penjahat menjadi lebih baik 

kembali, sebagaimana semboyan dalam kriminologis yaitu usaha-usaha 

memperbaiki penjahat perlu diperhatikan dan diarahkan agar tidak terjadi lagi 

kejahatan terus-menerus.  

Upaya preventif diutamakan karena upaya ini dapat dilakukan oleh siapasaja 

tanpa suatu keahlian khusus dan ekonomis. Dari sekian banyaknya cara atau 

metode untuk mencegah naiknya angka kejahatan, salah satunya yaitu dengan 

cara melakukan sosialisasi tentang suatu peraturan, perundang-undangan 

mengenai wawasan hukum, akibat hukum, upaya pertanggung jawaban pidana 

dan ancaman pidana apabila kejahatan tersebut dilakukan. Artinya, apabila 

seseorang melakukan kejahatan akan diancam dengan sanksi pidana yang dapat 

membuat mereka dipenjara.  

Mengingat upaya penanggulangan kejahatan lewat jalur non-penal lebih 

bersifat tindakan pencegahan untuk terjadinya kejahatan, maka sasaran 

utamanya adalah menangani faktor-faktor kondusif penyebab terjadinya 

kejahatan. Faktor-faktor kondusif itu antara lain, berpusat pada masalah-

masalah atau kondisikondisi sosial yang secara langsung atau tidak langsung 

dapat menimbulkan atau menumbuh suburkan kejahatan.13 

Barnest idan iTeeters imenunjukan ibeberapa icara iuntuk imenanggulangi ikejahatan  

iyaitu: 

a) Menyadari ibahwa iakan iadanya ikebutuhan-kebutuhan iuntuk 

imengembangkan idorongan-dorongan isosial iatau itekanan-tekanan isosial idan 

itekanan iekonomi iyang idapat imempengaruhi itingkah ilaku iseseorang ike iarah 

iperbuatan ijahat. 

 

 
13 Heni Siswanto dan Aisyah Muda Cemerlang. Bunga Rampai Hukum Pidana & Penegakan Hukum 

Pidana. Pustaka Media. Bandar Lampung. 2021. hlm . 444 
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b) Memusatkan iperhatian ikepada iindividu-individu iyang imenunjukan 

ipotensialitas ikriminal iatau isosial, isekalipun ipotensialitas itersebut 

idisebabkan igangguan-gangguan ibiologis idan ipsikologis iatau ikurang 

imendapat ikesempatan isosial iekonomis iyang icukup ibaik isehingga idapat 

imerupakan isuatu ikesatuan iyang iharmonis. 

Menurut ipendapat iBarnest idan iTeeters itersebut idi iatas imenunjukan ibahwa 

ikejahatan idapat ikita itanggulangi iapabila ikeadaan iekonomi iatau ikeadaan  

ilingkungan isosial iyang imempengaruhi iseseorang ikearah itingkah ilaku ikriminal 

idapat idikembalikan ipada ikeadaan ibaik. iDengan ikata ilain iperbaikan ikeadaan  

iekonomi imutlak idilakukan. iSedangkan ifaktor-faktor ibiologis, ipsikologis 

imerupakan ifaktor iyang isekunder isaja.14 

 

2. Upaya iPenal i(Represif) 

Upaya irepresif iadalah isuatu iupaya ipenanggulangan ikejahatan isecara 

ikonsepsional iyang iditempuh isetelah iterjadinya ikejahatan. iPenanggulangan  

idengan iupaya irepresif idimaksudkan iuntuk imenindak ipara ipelaku ikejahatan 

isesuai idengan iperbuatannya iserta imemperbaikinya ikembali iagar imereka isadar 

ibahwa iperbuatan iyang idilakukannya imerupakan iperbuatan iyang imelanggar 

ihukum idan imerugikan imasyarakat, isehingga itidak iakan imengulanginya ikembali 

imengingat isanksi iyang iditanggungnya isangat iberat. 

Kebijakan ipenanggulangan ikejahatan idengan ihukum ipidana i(penal ipolicy) iharus 

iditindaklanjuti imelalui ikebijakan ipenegakan ihukum ipidana iyang isecara iteoritis 

idilakukan imelalui isuatu iproses ikebijakan iyang isengaja idirencanakan imelalui 

ibeberapa itahap, imeliputi: i(1) itahap ipenetapan ipidana ioleh ipembuat iundang-

undang iatau itahap iformulasi; i(2) itahap ipemberian ipidana ioleh ibadan iyang 

iberwenang iatau itahap iaplikasi; idan i(3) itahap ipelaksanaan ipidana ioleh iinstansi 

ipelaksana iyang iberwenang iatau itahap ieksekusi. iTahap ipertama isering idisebut 

itahap ipemberian ipidana iin iabstracto, isedangkan itahap ikedua idan iketiga idisebut 

itahap ipemberian ipidana iin iconcreto‚15 

 
14

 iRomli iAtmasasmita, iKapita iSelekta iKriminologi, iArmico, iBandung, i1993, ihlm i79. 
15

 iMaroni, iPengantar iPolitik iHukum iPidana. iAURA. iBandar iLampung. ihlm. i33 
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Berdasarkan ipembahasan imengenai isistem irepresif, itentunya itidak iterlepas idari 

isistem iperadilan ipidana, idimana idalam isistem iperadilan ipidana ipaling isedikit 

iterdapat i5 i(lima) isub-sistem iyaitu ikehakiman, ikejaksaan, ikepolisian, ilembaga 

ipemasyarakatan, idan ikepengacaraan i(advokat) iyang imerupakan ikesuluruhan 

iyang iterangkai idan iberhubungan isecara ifungsional. iUpaya irepresif idalam 

ipelaksanaanya idilakukan ipula idengan imetode iperlakuan i(treatment) idan 

ipenghukuman i(punishment).16 

Upaya irepresif imenjadi iupaya iterakhir iyang iharus idilakukan, ikarena iupaya iini 

ibersifat imemberikan ipelajaran ikepada ipelaku ikejahatan iagar itak imengulangi 

iperbuatannya, imeskipun iupaya iini iterkesan isebagai iupaya ipemberian iefek ijera 

isaja. iJika iupaya-upaya ipenindakan iyang idilakukan ioleh ipenegak ihukum isudah 

iberjalan idengan ibaik, imaka idiharapkan iterjadinya ikejahatan iselanjutnya idapat 

iditanggulangi. iDiharapkan idengan iadanya ipenindakan iterhadap ikejahatan iyang 

ibaik iakan imemberikan iefek ijera iterhadap isetiap ipelaku ikejahatan.17 

 

2. Konseptual 

Kerangka ikonseptual imerupakan ikerangka iyang imembahas imengenai iketerkaitan 

iantara ikonsep-konsep ikhusus iyang iakan iditeliti. iKonseptual iterdiri idari ikumpulan 

ikonsep iyang idi ijadikan ititik iutama ipengamatan idalam imelaksanakan ipenelitian.  

iBerikut ikonseptual idalam ipenelitian iini iadalah: i 

a. Kajian imerupakan iistilah iyang ikerap idigunakan idi iberbagai idisiplin iilmu. iIstilah  

iini imengacu ipada iproses iilmiah iuntuk imemahami, imenganalisis idan 

imenafsirkan inorma ihukum idengan ipendekatan-pendekatan itertentu.18. 

b. Kriminologis iadalah iilmu ipengetahuan iyang ibertujuan iuntuk imemperhatikan 

iserta imenyelidiki igejala ikejahatan iseluas-luasnya idengan icara-cara iyang iapa 

iadanya iyang ibiasa idisebut idengan ikriminologi imurni i(Pure iCriminology).19 

 
16

 iAbdul iSyani, iSosiologi iKriminalitas, iBandung, iRemadja iKarya, i1989, ihlm i139. 
17

 iM.Ali iZaidan, iKebijakan iKriminal, iSinar iGrafika, iJakarta, i2016, ihlm i109 
18

 iSoerjono iSoekanto idan iAbdurahman. iMetode iPenelitian iHukum. iJakarta. iRineka iCipta. i2003. 

ihlm. i11. i 
19

 iA. iS. iAlam, iKriminologi iSuatu iPengantar iEdisi iPertama, iKencana, iJakarta, i2018, ihlm. i1 
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c. Kejahatan iadalah iRechstdelicten, iyang iartinya isuatu iperbuatan iyang 

ibertentangan idengan ikeadilan. iArtinya, ikejahatan imerupakan isuatu ihal iyang 

iditentang ioleh imasyarakat, ibaik iyang idiatur idalam iundang-undang imaupun 

itidak idiatur idalam iundang-undang.20 

d. Pelaku ikejahatan iadalah iorang iyang imelakukan itindak ipidana idengan isuatu 

ikesengajaan iatau itidak ikesengajaan iyang itelah imenimbulkan isuatu iakibat iyang 

itidak idikehendaki ioleh iUndang-Undang, ibaik iitu imerupakan iunsur-unsur 

isubjektif imaupun iunsur-unsur iobyektif.21 

e. Kejahatan iseksual iadalah isetiap iperbuatan iyang ibersifat iasusila iatau imelanggar  

inorma ikesusilaan iyang idilakukan isecara imelawan ihukum idan ibertujuan iuntuk 

imemuaskan ihasrat iseksual, ibaik iterhadap iorang idewasa imaupun ianak-anak, 

idengan icara iyang ibertentangan idengan ikehendak ikorban. iKejahatan iini idapat 

imencakup ikekerasan ifisik, ipemaksaan, iancaman, itipu idaya, ipenyalahgunaan  

ikekuasaan, iatau imanipulasi iyang imenyebabkan ikorban imengalami ipenderitaan 

ifisik, ipsikologis, idan isosial. i

22 

f. Tindak iPidana iKejahatan iseksual iadalah isegala iperbuatan iyang imemenuhi iunsur 

itindak ipidana isebagaimana idiatur idalam iUndang-Undang iini idan iperbuatan 

ikejahatan  iseksual ilainnya isebagaimana idiatur idalam iUndang-Undang isepanjang 

iditentukan idalam iUndang-Undang iini. i

23 

g. Penjualan iSeksual iadalah isuatu ikegiatan iatau ipraktik idi imana iseseorang  

imenawarkan iatau imenyediakan ilayanan iseksual ikepada iorang ilain idengan 

iimbalan iuang, ibarang, iatau ikeuntungan ilainnya. i

24
 i 

h. Hubungan iSeksual iadalah iaktivitas ifisik iyang imelibatkan ikontak iseksual iantara 

idua iindividu. iHubungan iseksual iumumnya idikaitkan idengan iaktivitas ibiologis  

iuntuk ireproduksi, itetapi ijuga isering imemiliki iaspek iemosional, ipsikologis, idan 

isosial.25 

 
20

 iTri iAndrisman, iDelik iTertentu iDalam iKUHP, iBandar iLampung, iUnila, i2011, ihlm. i10 
21

 iJimly iAsshiddiqie idan iAli iSafa’at, iTeori iHans iKelsen iTentang iHukum, iJakarta, iSekretariat 

iJenderal i& iKepaniteraan iMahkamah iKonstitusi iRI, i2006, ihlm. i61 
22

 iAbdul iWahid idan iMuhammad iIrfan. i2001. iPerlindungan iTerhadap iKorban iKekerasan iSeksual. 

iBandung. iRefika iAditama. ihlm. i85-86 
23

 iPasal i1 iAngka i1 iUndang-Undang iNomor i12 iTahun i2022 itentang iTindak iPidana iKejahatan iseksual 
24

 iAlifari iGilang iRamadhan idan iRahtami iSusanti, iProstitusi iOnline idengan iMenggunakan iAplikasi 

iMichat iditinjau idari iHukum iPidana. iJurnal iBevinding iVol. i1 iNo. i07 iTahun i2023. ihlm i13 
25

 iNaja, iZidna iSabela, iFarid iAgusyahbana, iand iAtik iMawarni. i"Hubungan ipengetahuan, isikap 

imengenai iseksualitas idan ipaparan imedia isosial idengan iperilaku iseksual ipranikah ipada iremaja idi 
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i. Aplikasi iWhatsapp iadalah iaplikasi iperpesanan iinstan ilintas iplatform iyang 

imemungkinkan ipengguna iuntuk ibertukar ipesan iteks, isuara, igambar, ivideo, 

idokumen, iserta imelakukan ipanggilan isuara idan ivideo imelalui ikoneksi iinternet.26 

 

E. Sistematika iPenulisan 

Sistematika ipenulisan iini imenyajikan iuraian isecara imenyeluruh iyang ibertujuan  

iuntuk imempermudah ipemahaman iterhadap iskripsi iini isecara ikeseluruhan. iOleh 

ikarena iitu, isistematika idisusun isebagai iberikut: 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendahuluan iadalah ibagian iyang iberisi ilatar ibelakang imasalah, idiikuti idengan 

ipembahasan imengenai ipermasalahan idan iruang ilingkup ipenelitian. iSelain iitu, 

ipendahuluan ijuga imencakup itujuan idan imanfaat ipenelitian, ikerangka iteoritis  

idan ikonseptual iyang imenjadi idasar idalam ipembahasan iskripsi iini, iserta 

isistematika ipenulisan iyang imenjelaskan istruktur ikeseluruhan iskripsi itentang 

ianalisis ikriminologis iterhadap ikejahatan iseksual iatas iterjadinya ipenjualan ijasa 

ihubungan iseksual idiaplikasi iwhatsapp. i 

II. TINJAUAN iPUSTAKA 

Bab iini imerupakan ipengantar iyang imenjelaskan ipengertian-pengertian iumum 

iterkait ipokok ibahasan, iserta imenyajikan itinjauan imengenai itopik iyang 

idibahas. 

 

 

 

 
ibeberapa iSMA ikota iSemarang itriwulan iII itahun i2017." iJurnal ikesehatan imasyarakat i5.4 i(2017): 

i282-293. 
26

 iSary, iAnnisa iNovita, iAlesta iPutri iKunant, iand iEliza iTrisnadew. i"Pengaruh ipenyuluhan idengan 

imedia iaplikasi iwhatsapp iterhadap iperubahan ipengetahuan idan isikap itentang iseks ipranikah ipada 

iremaja." iProsiding iSeminar iNasional iStikes iSyedza iSaintika. iVol. i1. iNo. i1. i2021. 
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III. METODE iPENELITIAN 

Bab iini imembahas imengenai imetode iyang idigunakan idalam iskripsi iini, iyang 

imencakup ipendekatan imasalah, isumber idan ijenis idata, ipenentuan  

inarasumber, iprosedur ipengumpulan idan ipengolahan idata, iserta ianalisis idata 

iyang idiperoleh. 

IV. HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Merupakan ipenjelasan idan ipembahsan imengenai ihasil ipenelitian idari 

ipermasalahan  iyang iada idalam ipenelitian  iini, iyaitu iAnalisis iKriminologis  

iTerhadap iKejahatan iSeksual iAtas iTerjadinya iPenjualan iJasa iHubungan  

iSeksual iDiaplikasi iWhatsapp. 

V. PENUTUP 

Bab iini iberisi ikesimpulan idari ipembahasan iyang imengungkap ijawaban iatas  

ipermasalahan  iyang iditemukan idalam ipenelitian.  iSelain iitu, ibab iini ijuga 

imemuat isaran-saran idari ipenulis isebagai ialternatif isolusi iterhadap 

ipermasalahan iyang iberkaitan idengan ihasil ipenelitian. iSaran itersebut ibertujuan  

iuntuk imendorong iperbaikan idi imasa imendatang iserta imemperkaya iwawasan,  

ikhususnya idalam ibidang ihukum ipidana. 

  



II. TINJAUAN iPUSTAKA 

A. Tinjauan iUmum iKriminologi i 

Kejahatan iberasal idari ikata ijahat, iyaitu iperbuatan iyang imenyimpang idan isangat 

itidak idisenangi, iyang imenggambarkan  iterhadap isifat iseseorang. iKejahatan  iberarti 

imemiliki isifat ijahat iatau iperbuatan ijahat. iSecara iyuridis, ikejahatan imemiliki imakna 

isebagai isuatu iperbuatan iyang ibertentangan idengan ihukum iatau iperbuatan iyang 

idilarang ioleh ihukum iyang imengatur. iPerilaku ijahat imerupakan ikarakter iyang 

iterdidik ioleh ilingkungan iyang isalah idan ipergaulan iyang imenyimpang.27
 iSedangkan  

ipengertian imengenai igejala ikejahatan imerupakan iilmu iyang imempelajari idan 

imenganalisa isecara iilmiah iketerangan-keterangan idari ikejahatan,  ipelaku ikejahatan, 

iserta ireaksi imasyarakat iterhadap ikeduanya.28 

Secara ietimologi, ikriminologi iberasal idari ikata icrime idan ilogos. iCrime iberarti 

ikejahatan idan ilogos iberarti iilmu ipengetahuan, isehingga ikriminologi idapat idiartikan  

isebagai iilmu ipengetahuan  iyang imempelajari ikejahatan. iIstilah ikriminologi iini 

iberasal idari ianthropolog iPerancis ibernama iP.Topinard iuntuk imemperjelas idengan 

imemberi iketerangan iyang icukup ilengkap itentang iapa isebenarnya ikriminologi.29
 

iKriminologi imerupakan iilmu ipengetahuan iyang iterkait idengan ikejahatan, imeliputi 

ikausalitas ifaktor iyang imenyebabkan iterjadinya ikejahatan idan iberupaya imenemukan 

icara iuntuk idapat imencegah idan imenanggulangi iterjadinya ikejahatan. 

 

 
27

 iWirjono iProdjodikoro, iAsas-asas iHukum iPidana iIndonesia, iBandung, iReplika iAditama, i2003, 

ihlm i1. 
28

 iEmilia iSusanti idan iEko iRaharjo. iOp.Cit. ihlm. i4 
29

 iEdwin iH iSutherland i& iDonald iR.Cressey, iAzas-Azas iKriminologi, iAlumni i1973 iBandung, ihlm i1 
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Hal iyang iberhubungan idengan ikejahatan iialah isebab itimbulnya ikejahatan idan 

imelenyapnya ikejahatan,  iakibat iyang iditimbulkan, ireaksi imasyarakat, ipribadi 

ipenjahat i(umur, iketurunan, ipendidikan, icita-cita). iKeseluruhan iilmu iyang 

imembahas ihal iyang ibersangkut-paut idengan ikejahatan iyang itadinya isatu isama ilain 

imerupakan idata iyang iterpisah idigabung imenjadi isuatu ikebulatan iyang isistematis 

idisebut ikriminologi.30 

M.A.W iBonger imemberikan idefinisi iKriminologi isebagai iilmu ipengetahuan iyang 

ibertujuan imenyelidiki igejala-gejala ikejahatan idan itingkah ilaku iyang itidak isenonoh, 

isebab-musabab idan iakibat-akibatnya. iM.A.W, iBonger ilalu imembagi ikriminologi 

iini imenjadi ikriminologi imurni iyang imencakup:31 

1. Antropologi iKriminal iadalah icabang iilmu iyang imempelajari ikarakteristik ifisik 

imanusia iyang idianggap ijahat. iKajian iini iberusaha imenjawab ipertanyaan itentang 

itanda-tanda ifisik ipada iindividu iyang iberperilaku ijahat, itermasuk ikemungkinan 

iadanya ihubungan iantara ikelompok ietnis itertentu idengan ikecenderungan  

ikriminalitas. 

2. Sosiologi iKriminal imerupakan iilmu iyang imeneliti ikejahatan isebagai ifenomena 

isosial. iFokus iutamanya iadalah imemahami isejauh imana ipenyebab ikejahatan  

idapat iditemukan idalam istruktur iatau idinamika imasyarakat. 

3. Psikologi iKriminal iadalah iilmu iyang imengkaji iperilaku ikriminal idari isudut 

ipandang ikondisi ipsikologis ipelaku, idengan itujuan imemahami iaspek ikejiwaan 

iyang imemengaruhi itindakan ikriminal. 

4. Psikopatologi idan iNeuropatologi iKriminal iadalah idisiplin iilmu iyang 

imempelajari ihubungan iantara ipenyakit ijiwa iatau  igangguan isaraf idengan 

iperilaku ikriminal, ikhususnya ipada iindividu iyang imenderita igangguan imental. 

5. Penologi iadalah icabang iilmu iyang imempelajari iperkembangan idan ipenerapan  

ihukuman, itermasuk iproses ipembentukan, ipelaksanaan, idan idampaknya 

iterhadap ipelaku ikejahatan. 

 

 
30

 iB. iSimanjuntak, iPengantar iKriminologi idan iPatologi iSosial, iParsito, iBandung, i1981, ihlm. i1 
31

 iTopo iSantoso idan iEva iAchjani iZulfa, i2001, iKriminologi, iPT iRajawali iPress, iJakarta, ihim. i9. 
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Adapun ipengertian ikriminologi imenurut ipara iahli, isebagai iberikut: 

1. Edwin iH. iSutherland, iCriminology iis ithe ibody iof iknowledge iregarding  

idelinquency iand icrime ias isocial iphenomena i(Kriminologi imerupakan 

ikeseluruhan iilmu ipengetahuan iyang iberhubungan idengan ikejahatan  isebagai 

isuatu igejala imasyarakat). iKriminologi iadalah iseperangkat ipengetahuan iyang 

imempelajari ikejahatan isebagai ifenomena isosial, itermasuk idi idalamnya iproses 

ipembuatan iundang-undang, ipelanggaran iundang-undang, idan ireaksi 

imasyarakat iterhadap ipelanggaran iundang-undang.32 

2. Bonger imengemukakan ikriminologi iadalah iilmu ipengetahuan iyang ibertujuan  

imenyelidiki igejala ikejahatan iseluas-luasnya. iYang idimaksud igejala ikejahatan 

iyang iseluas-luasnya idalam ihal iini itermasuk igejala idari ipathologi isosial iseperti 

ikemiskinan, ianak iharam, ipelacuran, ialkoholisme, idan ibunuh idiri, iyang isatu 

isama ilain iada ihubungannya, idan ikebanyakan imempunyai isebab iyang isama iatau 

iyang iberhubungan, itermasuk ipula ietiologi ikriminil.33 

3. Constant, iKriminologi isebagai iilmu ipengetahuan iyang ibertujuan imenentukan  

ifaktor-faktor iyang imenjadi isebab-musabab iterjadinya ikejahatan idan ipenjahat.34 

4. Prof. iDr. iWME. iNoach, iKriminologi iadalah iilmu ipengetahuan iyang 

imenyelidiki igejala-gejala ikejahatan idan itingkah ilaku iyang itidak isenonoh, 

isebab-musabab iserta iakibat-akibatnya.35 

5. Romli iAmtasasmita, iKriminologi idapat ididefinisikan idalam idua iperspektif: 

ipertama, idalam iarti isempit, ikriminologi isecara ikhusus imempelajari ikejahatan  

iitu isendiri, itermasuk iperilaku ikriminal idan ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhinya. iKedua, idalam iarti iluas, ikriminologi imencakup  istudi itentang 

ipenologi i(ilmu itentang ihukuman) idan imetode-metode iyang iberkaitan  idengan 

ikejahatan, iserta iupaya ipencegahan ikejahatan imelalui itindakan inon-hukuman. 

Kriminologi imerupakan isuatu iilmu ipengetahuan  iyang imempelajari itentang 

ikejahatan  iseluas-luasnya, imaka idengan inuansa iyang isangat iluas iini idiperlukan iilmu-

 
32

 iSusanto iIS. iDiklat iKriminologi iFakultas iHukum iUniversitas iDiponegoro iSemarang, iSemarang, 

i1991, ihlm. i1. 
33

 iEmilia iSusanti idan iEko iRaharjo. iOp.Cit. ihlm. i4 
34

 iIbid. 
35

 iDeni iAchmad idan iFirganefi. iPengantar iKriminologi idan iViktimologi. iBandar iLampung. iJustice 

iPublisher i2016. iHlm. i9. 



20 
 

lmu ibantu iyang idapat imenunjang itujuan ikriminologi, idi iantaranya iyaitu iuntuk 

imemperoleh ipengertian iyang ilebih imendalam imengenai iperilaku imanusia idan 

ilembaga-lembaga isosial imasyarakat iyang imempengaruhi ikecenderungan idan 

ipenyimpangan inorma-norma ihukum, imencari icara-cara iyang ilebih ibaik iuntuk 

imempergunakan  ipengertian iini idalam imelaksanakan ikebijaksanaan isosial iyang 

idapat imencegah iatau imengurangi idan imenanggulangi ikejahatan.36
 iAdapun iruang 

ilingkup ikajian iilmu ikriminologi imencakup itiga ihal ipokok, iyakni: 

1. Proses ipembuatan ihukum ipidana idan iacara ipidana i(making ilaws). iProses iini 

imeliputi: i 

a. Definisi ikejahatan; 

b. Unsur-unsur ikejahatan; i 

c. Relativitas ipengertian ikejahatan; i 

d. Penggolongan ikejahatan; i 

e. Statistik ikejahatan; i 

2. Etiologi ikriminal, iyang imembahas iteori-teori iyang imenyebabkan iterjadinya 

ikejahatan i(breaking iof ilaws), iyang imeliputi: i 

a. Aliran-aliran i(mazhab-mazhab) ikriminologi; i 

b. Teori-teori ikriminologi; idan 

c. Berbagai iperspektif ikriminologi. 

3. Reaksi iterhadap ipelanggaran ihukum i(reacting itoward ithe ibreaking iof ilaws). 

iReaksi idalam ihal iini ibukan ihanya iditujukan ikepada ipelanggar ihukum iberupa 

itindakan irepresif itetapi ijuga ireaksi iterhadap i“calon” ipelanggar ihukum iberupa 

iupaya-upaya ipencegahan ikejahatan i(kriminal iprevention). iPembahasan idalam 

ibagian iketiga iadalah iperlakuan iterhadap ipelanggar-pelanggar ihukum iyaitu: i 

a. Teori-teori ipenghukuman; 

b. Upaya-upaya ipenanggulangan/pencegahan ikejahatan, ibaik iberupa itindakan 

ipre-emtif, ipreventif, irepresif, idan irehabilitasi.37 

Teori-teori iyang imenjelaskan ikriminologi i 

 
36

 iEfa iRodiah iNur, i“Kriminologi i(Suatu iPengantar)“. iUIN iBandar iLampung, iLampung. iHlm i9 
37

 iEmilia iSusanti idan iEko iRaharjo. iOp.Cit. ihlm. i8 
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1. Penjelasan iBiologis iAtas iKejahatan 

Penjahat imewakili isuatu itipe ikeanehan/keganjilan ifisik, iyang iberbeda idengan 

inon-kriminal. iTeori iLambroso imengklaim ibahwa ipara ipenjahat imewakili isuatu 

ibentuk ikemerosotan iyang itermanifestasi idalam ikarakter ifisik iyang 

imerefleksikan isuatu ibentuk iawal idari ievoliusi. iTeori iLambroso iantara ilain: i 

a. Born iCriminal i(penjahat iyang idilahirkan) imenyatakan ibahwa ipara ipenjahat 

iadalah isuatu ibentuk iyang ilebih irendah idalam ikehidupan, ilebih imendekati 

inenek imoyang imereka iyang imirip ikera idaalam ihal isifat ibawaan idan iwatak  

idibandingkan imereka iyang ibukan ipenjahat. iLambroso iberalasan ibahwa 

iseringkali ipenjahat imemiliki irahang iyang ibesar idan igigi itaring iyang ikuat, 

isuatu isifat iyang ipada iumumnya idimiliki imakhluk icarnivora iyang imerobek 

idan imelahap idaging imentah. iJangkauan ilengan ibawah idari ipara ipenjahat 

isering ilebih ibesar idibandingkan itinggi imereka, isebagaimana ikera iyang 

imenggunakan itangan imereka iuntuk imenggerakan itubuh imereka. 

Menurut iteori iini, iseorang iinividu iyang ilahir idengan isalah isatu idari ilima 

istigmata iadalah iseorang iBorn iCriminal i(penjahat iyang idilahirkan). iKategori 

iini imencakup ikurang ilebih idari isepertiga idari iseluruh ipelaku ikejahatan. 

iSementara iitu, ipenjahat iperempuan, imenurut iteori iini iberbeda idengan 

ipenjahat ilaki-laki, iia iadalah ipelacur iyang imewakili iBorn iCriminal. iPenjahat 

iperempuan imemiliki ibanyak ikesamaan isifat idengan ianak-anak, imoral isense 

imereka iberbeda, ipenuh idendam, icemburu. iSebagai ikonsekuensi ipenjahat 

iperempuan imerupakan imonster. iSelain ikategori iBorn iCriminal, imenurut 

iteori iLambroso iterdapat itiga ikategori ilainnya iyaitu: iinsane icriminal idan 

icriminoloids. i 

b. Insane iCriminals ibukanlah ipenjahat isejak ilahir, imereka imenjadi ipenjahat 

isebagai ihasil idari ibeberapa iperubahan idalam iotak imereka iyang imengganggu 

ikemampuan imereka iuntuk imembedakan ianata ibenar idan isalah. i 

c. Criminoloid imencakup isuatu ikelompok iambigious itermasuk ipenajahat 

ikambuhan ihabitual icriminals, ipelaku ikejahatan ikarena inafsu idan iberbegai 

itipe ilain. 

2. Penjelasan iSosiologis iAtas iKejahatan 
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a. Personality iCharacteristics i(sifat-sifat ikepribadian) 

Hubungan iantara ikepribadian idengan ikejahatam. iPertama, imelihat ipada 

iperbedaan-perbedaan ianatara istruktur ikepribadian idari ipenjahat idan ibukan 

ipenjahat. iKedua, imemprediksi itingkah ilaku. iKetiga, imenguji itingkatan 

idimana idinamika-dinamika ikepribadian inormal iberoprasi idalam idiri 

ipenjahat. iKeempat, imencoba imenghitung iperbedaan iindividual iantara itipe-

tipe idan ikelompok-kelompok ipelaku ikejahatan. 

b. Samuel iYochelson idan iStanto iSamenow 

Yalchelson idan iSamenow imengidentidikasi isebanyak i52 ipola iberpikir iyang 

iumumnya iada ipada ipenjahat iyaitu ipenjahat iadalah  iorang iyang i“marah”, 

iyang imerasa isuatu isense isuperioritas,  imenyangka itidak ibertanggungjawab 

iatas  itindakan iyang imereka iambil, idan imempunyai iharga idiri isyang isangat 

imelambung. iTiap idia imerasa iada isatu iserangan iterhadap idirinya, iia iakan 

imemberi ireaksi iyang ikuat, isering iberupa ikekerasan. 

c. Mental iDisorder 

Mental iDisorder i(kekacauan imental) iatau idisebut idengan ipenyakit imental 

iyang idisebut isebagai iPsychopathy. iPsikeater iHarvey iCleckey imemandang  

iPsychopathy isebagai isuatu ipenyakit iserius imeski isi ipenderita itidak ikelihatan 

isakit. iPara iPsychopathy itidak imenghargai ikebenaran, itidak itulus, itidak 

imerasa imalu, ibersalah iatau iterhina. iMereka iberbohong idan imelakukan  

ikecurangan itanpa iada ikeraguan idan imelakukan ipelanggaran iverbal imaupun 

ifisik itanpa iperencanaan. 

d. Teori iPsikoanalisa 

Teori iini imenghubungkan ikejahatan idan iprilaku ikriminal idengan isuatu 

iconscience i(hati inurani) iyang ibaik idia ibergitu imenguasai isehingga 

imenimbulkan iperasaaan isalah iatau iia ibegitu ilemah isehingga itidak idapat 

imengontrol idorongan-dorongan isi iindividu, idan ibagi isuatu ikebutuhan iyang 

iharus idipenuhi isegera. 

e. Personalituy iTraits 
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Sifat ikepribadian iatau iPersonalituy iTraits imerupakan isifat ibawaan iyang 

idiwariskan imelalui igen-gen. iLebih ibanyak ipenjahat idiantara iketurunan idari 

ianak itidak isah idibandingkan ianak iyang ihasil iperkawinan. 

f. Moral iDevelopment iTheory 

Tahapan iperkembangan imoral imenurut iLawrence iKohlberg iterdapat itiga 

itahapan. iPertama ipra-konvensional, ikonvensional idan iPost-konvensional. 

iMenurut iKohlberg, ikebanyakan idelinquent idan ipenjahat iberpikir ipada 

itingakatan ipra-konvensional iyang ihanya iberfikir idapat idilakukan iatau 

ijangan idilakukan iuntuk imenghindari ihukuman. iPerkembangan imoral iyang 

irendah iatau itingakatan ipra-konvensional isaja itidak imenyebabkan  ikejahatan.  

iFaktor-faktor ilainnya, iseperti isituasi iatau itiadanya iikatan isosial iyang ipenting 

imenjadi ibagian idari iterbentuknya ikejahatan. 

g. Sosial iLearning iTheory 

Teori ipembelajaran isosial iini iberpendirian ibahwa iperilaku ipenjahat 

idipelajari imelalui iproses ipsikologi iyang isama isebagaimana isemua iperilaku  

ibukan ipenjahat. iAda ibeberapa ijalan imempelajari itingkah ilaku, iyaitu idengan 

iobservasi, ipengalaman ilangsung, idan ipenguatan iyang iberbeda. 

3. Teori iyang imenjelaskan ikejahatan idari iprespektif isosiologis 

Teori-teori idari iprespektif ibiologis idan ipsikologis idi iatas isama-sama imemiliki 

iasumsi ibahwa itingkah ilaku ikriminal idisebabkan ibeberapa ikondisi ifisik idan 

imental iyang imendasari iyang imemisahkan  ipenjahat idan ibukan ipenjahat.  iTetapi 

iteori itersebut itidak imenjelaskan imengapa iangka ikejahatan iberbeda iantara isatu 

idaerah idengan idaerah ilain, iantara isatu ikelompok idengan ikelompok ilain, idi 

idalam isuatu iwilayah iyang iluas, iatau idi idalam ikelompok-kelompok iindividual. 

iTeori-teori iini idapat idikelompokkan imenjadi itiga ikategori iumum, iyaitu: istrain, 

icutural ideviance i(penyimpangan ibudaya) idan isocial icontrol i(kontrol isosial). 

Teori-toeri istrain idan ipenyimbangan ibudaya ikeduanya iberasumsi ibahwa ikelas 

isosia idan itingkah ilaku ikriminal iberhubungan, itetapi iberbeda idalam ihal isifat 

ihubungan itersebut. iPara ipenganut iteori istrain iberanggapan ibahwa iseluruh 

ianggota iMasyarakat imengikuti isatu iset iniali-nilai ibudaya iyaitu inilai-nilai 
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ibudaya ikelas imenengah. iSatu inilai ibudaya iterpenting iadalah ikeberhasilan 

iekonomi. iKarena iorang idari ikelas ibawah itidak imempunyai isarana-sarana iyang 

isah iuntuk imencapai itujuan itersebut. iMereka ifrustasi idan iberalih imenggunakan  

isarana-sarana itidak isah idi idalam ikeputusan itersebut. iSangat iberbeda idengan ihal 

iini, iteori ipenyimpangan ibudaya imengklaim ibahwa iorang idari ikelas ibawah  

imemiliki isatu iset inilai-nilai iyang iberbeda, iyang icenderung ikonflik idengan inilai-

nilai idari ikelas imenengah. iSebagai ikonsekuensinya, imanakala iorang-orang ikelas 

ibawah imengikuti isistem inilai imereka isendiri, imereka imungkin itelah imelanggar  

inorma-norma ikonvensional. 

4. Teori iPenyimpangan iBudaya 

Tiga iteori iutama idalam iteori ipenyimpangan ibudaya icultural ideviance itheories 

iadalah: 

a. Social idisorganization; 

Teori iini imemfokuskan idiri ipada iperkembangan iarea-area iyang iangka 

ikejahatannya itinggi iyang iberkaitan idengan idisintegrasi inilai-nilai 

ikonvensional iyang idisebabkan  ioleh iindustrialisasi iyang icepat, ipeningkatan  

iimigrasi idan iurbaniasi. 

b. Differential iAssociation; 

Teori iini imemegang ipendapat ibahwa iorang ibelajar  imelakukan ikejahatan 

isebagai iakibat ihubungan idengan inilai-nilai idan isikap-sikap ianti isosial, iserta 

imengikuti ipola-pola itingkah ilaku icriminal. 

c. Culture iconflict. 

Teori iini imenegaskan  ibahwa ikelompok-kelompok iyang iberlainan ibelajar 

iaturan iyang imengatur itingkah ilaku iyang iberbeda, idan ibahwa iaturan itangkah 

ilaku iyang iberbeda idari isuatu ikelompok imungkin iberbenturan idengan iaturan-

aturan ikonvensional ikelas imenengah. 

B. Pengertian iKejahatan iSeksual 

Kejahatan iseksual iadalah isegala ibentuk iperilaku iatau itindakan iyang imelibatkan 

ipelanggaran inorma-norma iseksual iyang iberlaku idi imasyarakat, idilakukan isecara 
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imelawan ihukum idan itanpa ipersetujuan  ikorban, iyang idapat idisertai idengan iancaman,  

ipaksaan, ikekerasan ifisik, ipsikologis, imaupun ipenyalahgunaan  ikekuasaan,  

ikepercayaan, iatau iposisi idominan ipelaku iterhadap ikorban. iKejahatan iini imencakup 

iberbagai ibentuk itindakan, iseperti ipemerkosaan i(baik isecara ifisik imaupun idigital), 

ipelecehan iseksual i(fisik, iverbal, iatau inon-verbal), ieksploitasi iseksual iterhadap 

iindividu idalam ikondisi irentan iseperti ianak-anak iatau iorang idengan idisabilitas, 

iperdagangan imanusia iuntuk itujuan ieksploitasi iseksual, idan iproduksi, idistribusi, iatau 

ikonsumsi ikonten ipornografi ianak.38
 iKejahatan iseksual idapat idikategorikan ike 

idalam ibeberapa ijenis iberdasarkan imodus ioperandi idan idampaknya, iyaitu: 

1. Kejahatan iseksual ifisik iyang imencakup itindakan iyang isecara ilangsung 

imelibatkan ikontak ifisik iantara ipelaku idan ikorban, iseperti ipemerkosaan idan 

ipencabulan. 

2. Kejahatan iseksual inon-fisik iberupa itindakan iyang itidak imelibatkan ikontak ifisik 

ilangsung, iseperti ipelecehan iverbal, ipengiriman ipesan icabul, iatau ieksploitasi 

ionline imelalui imedia isosial iatau iaplikasi ipesan. 

3. Eksploitasi iseksual ikomersial iyang imelibatkan ipenjualan iatau ipenyalahgunaan  

itubuh iseseorang iuntuk imendapatkan ikeuntungan ifinansial, itermasuk iprostitusi 

ipaksa idan iperdagangan imanusia iuntuk itujuan iseksual. 

Kejahatan iseksual iini itidak ihanya imerugikan ikorban isecara ifisik idan ipsikologis, 

itetapi ijuga iberdampak ijangka ipanjang iterhadap iharga idiri, ihubungan isosial, idan 

ikapasitas ikorban iuntuk imenjalani ikehidupan inormal. iSelain iitu, ikejahatan iseksual 

isering ikali iberakar ipada iketimpangan ikekuasaan, inorma igender iyang ipatriarkal, 

iserta ikurangnya ipendidikan iatau ikesadaran iakan ihak iasasi imanusia. 

Kejahatan iadalah iRechtsdelicten, iartinya iperbuatan iyang ibertentangan idengan 

ikeadilan. iPertentangan iini iterlepas iperbuatan iitu idiancam ipidana idalam isuatu 

iperundang-undangan iatau itidak. iJadi, iperbuatan iitu ibenar-benar idirasakan 

imasyarakat isebagai ibertentangan  idengan ikeadilan.39
 iKejahatan iatau iperbuatan ijahat 

 
38

 iWijaya, iAndika, iand iWida iPeace iAnanta. iDarurat iKejahatan iSeksual. iSinar iGrafika, i2022. 
39

 iDiah iGustiniati idan iBudi iRizki iH. iPembaharuan iHukum iPidana idi iIndonesia. iPustaka iMedia. 

iLampung. ihlm. i79 



26 
 

idapat idiartikan isecara iyuridis iatau ikriminologis. iKejahatan iatau iperbuatan ijahat 

idalam iarti iyuridis inormatif iadalah iperbuatan iseperti iyang iterwujud iin-abstracto  

idalam iperaturan ipidana. iSedangkan ikejahatan  idalam iarti ikriminologis iadalah 

iperbuatan imanusia iyang imenyalahi inorma iyang ihidup idi imasyarakat isecara 

ikonkrit.40 

Kejahatan iyang idirumuskan idalam isuatu iundang-undang imerupakan ibentuk idari 

iTindak iPidana. iHagel iberpendapat ibahwa ipidana imerupakan ikeharusan ilogis 

isebagai ikonsekuensi idari iadanya ikejahatan ikarena ikejahatan imerupakan 

ipengingkaran iterhadap iketertiban ihukum inegara iyang imerupakan iperwujudan icita-

susila, imaka ipidana imerupakan ipengingkaran iterhadap ipengingkaran. iTeori iHegel 

iini iterkenal idengan isebutan iquasi imathematic iyang iberbunyi iwrong ibeing i(crime) iis 

ithe inegation iof iright, iand ipunishment iis ithe inegation iof ithat inegation.41 

Kejahatan iseksual idapat idimaknai isama idengan ikejahatan iseksual, ikarena ipada 

idasarnya ikekerasan imerupakan ikomponen idari itindak ikejahatan. iSaat iini ikejahatan  

iseksual itelah idigolongkan isecara itegas isebagai itindak ipidana iyang idiatur idalam 

iUndang-Undang iNomor i12 iTahun i2022 itentang iTindak iPidana iKejahatan iseksual. 

iPada ipenjelasan iUU i12 iTahun i2022 itersebut idijelaskan isecara itegas iKejahatan 

iseksual imerupakan ipelanggaran ihak iasasi imanusia, ikejahatan iterhadap imartabat 

ikemanusiaan, iserta ibentuk idiskriminasi iyang iharus idihapuskan. iKejahatan iseksual 

imenimbulkan idampak iluar ibiasa ikepada iKorban. iDampak itersebut imeliputi 

ipenderitaan ifisik, imental, ikesehatan, iekonomi, idan isosial ihingga ipolitik. iDampak  

ikejahatan iseksual ijuga isangat ihidup iKorban. 

Bentuk-bentuk ikejahatan iseksual iyang idijalaskan idalam iPasal i4 iUU i12 iTahun i2022 

iTindak iPidana iKejahatan iseksual iterdiri iatas: 

Pasal i4 iAyat i1 iTindak iPidana iKejahatan iseksual iterdiri iatas: i 

a. Pelecehan iseksual inonfisik; i 

b. Pelecehan iseksual ifisik; 

 
40

 iIbid. ihlm.74 
41
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c. Pemaksaan ikontrasepsi; i 

d. Pemaksaan isterilisasi; i 

e. Pemaksaan iperkawinan; i 

f. Penyiksaan iseksual; i 

g. Eksploitasi iseksual; i 

h. Perbudakan iseksual; idan i 

i. Kejahatan iseksual iberbasis ielektronik. i 

Pasal i4 iAyat i2 iSelain iTindak iPidana iKejahatan iseksual isebagaimana idimaksud ipada 

iayat i(1), iTindak iPidana iKejahatan iseksual ijuga imeliputi: i 

a. Perkosaan; i 

b. Perbuatan icabul; i 

c. Persetubuhan iterhadap iAnak,  iperbuatan icabul iterhadap iAnak,  idan/ iatau 

ieksploitasi iseksual iterhadap iAnak; i 

d. Perbuatan imelanggar ikesusilaarr iyang ibertentangan idengan ikehendak iKorban; i 

e. Pornografi iyang imelibatkan iAnak iatau ipornografi iyang isecara ieksplisit imemuat 

ikekerasan idan ieksploitasi iseksual; i 

f. Pemaksaan ipelacuran; i 

g. Tindak ipidana iperdagangan iorang iyang iditujukan iuntuk ieksploitasi iseksual; i 

h. Kejahatan iseksual idalam ilingkup irumah itangga; i 

i. Tindak ipidana ipencucian iuang iyang itindak ipidana iasalnya imerupakan iTindak 

iPidana iKejahatan iseksual; idan i 

j. Tindak ipidana ilain iyang idinyatakan isecara itegas  isebagai iTindak iPidana 

iKejahatan iseksual isebagaimana idiatur idalam iketentuan iperaturan iperundang-

undangan. 

 

C. Tinjauan iUmum iAplikasi iWhatsapp 

WhatsApp iadalah iaplikasi ipesan iinstan ilintas iplatform iyang imemungkinkan  

ipengguna iuntuk ibertukar ipesan iteks, igambar, ivideo, iaudio, idan idokumen isecara 

ireal-time imelalui ikoneksi iinternet. iDiluncurkan ipada itahun i2009 ioleh iJan iKoum idan 

iBrian iActon, iWhatsApp itelah imenjadi isalah isatu iaplikasi ikomunikasi ipaling ipopuler 

idi idunia, idengan ilebih idari i2 imiliar ipengguna iaktif iper ibulan ipada itahun i2021. 
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iAplikasi iini imenawarkan iberbagai ifitur, itermasuk iobrolan iindividu idan igrup, 

ipanggilan isuara idan ivideo, iserta iberbagi istatus. iWhatsApp ijuga imenyediakan  

ienkripsi iend-to-end iuntuk imelindungi iprivasi ipengguna. iSelain iitu, iWhatsApp iWeb 

imemungkinkan ipengguna iuntuk imengakses iakun imereka imelalui ibrowser idi 

ikomputer. 

Di iIndonesia, iWhatsApp itelah imenjadi ialat ikomunikasi iutama ibagi ibanyak iorang, 

idigunakan iuntuk iberbagai ikeperluan iseperti ipercakapan ipribadi, idiskusi ikelompok, 

idan iberbagi iinformasi. iKemudahan  ipenggunaan idan ibiaya iyang irendah imenjadikan  

iWhatsApp ipilihan ipopuler idi ikalangan ipengguna ismartphone. iNamun, ipenggunaan  

iWhatsApp ijuga imenimbulkan itantangan, iterutama iterkait idengan ipenyalahgunaan 

iplatform iuntuk ikegiatan iilegal iseperti ipenjualan ijasa ihubungan iseksual. 

iPenyalahgunaan iteknologi iinternet itelah imelahirkan ikejahatan isiber iprostitusi 

i(prostitusi ionline).42 

Dalam ikonteks ihukum iIndonesia, ipelaku iprostitusi ionline idapat idikenakan isanksi 

ipidana isesuai idengan iperaturan iyang iberlaku. iMisalnya, iberdasarkan iPasal i27 iayat 

i(4) iUU iITE, isetiap iorang iyang idengan isengaja idan itanpa ihak imendistribusikan 

idan/atau imentransmisikan iinformasi ielektronik iyang imemiliki imuatan ipemerasan  

idan/atau ipengancaman idapat idiancam ipidana idengan ipidana ipenjara ipaling ilama i6 

itahun idan/atau idenda ipaling ibanyak iRp1 imiliar. iOleh ikarena iitu, ipenting iuntuk 

imemahami idinamika ipenggunaan  iWhatsApp idalam ikonteks isosial idan ihukum 

iuntuk imengidentifikasi ipotensi irisiko idan iupaya imitigasinya. 

D. Faktor-Faktor iPenyebab iTerjadinya iKejahatan 

Kejahatan imerupakan isuatu iperbuatan iyang iburuk, iberasal idari ikata ijahat iyang 

imemiliki iarti isangat itidak ibaik, isangat iburuk, isangat ijelek, isedangkan isecara iyuridis 

ikejahatan idiartikan isebagai isuatu iperbuatan imelanggar ihukum iatau iyang idilarang 

ioleh iundang-undang. iKejahatan imenurut ipandangan ipara ipakar ikriminologi isecara 

iumum iberarti iadalah iperilaku imanusia iyang imelanggar inorma i(hukum 
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ipidana/kejahatan/criminal ilaw) imerugikan, imenjengkelkan, imenimbulkan ikorban, 

isehingga itidak idapat idibiarkan.43 

Secara igaris ibesar ifaktor-faktor ipenyebab ikejahatan idapat idibagi idalam idua ibagian,  

iyang ipertama ifaktor iyang ibersumber idari idalam idiri iindividu i(internal) iyaitu ifaktor 

iumur, ijenis ikelamin, iagama iindividu i(kepribadian), ikejiwaan idan ilain-lain. 

iKemudian, ifaktor iyang ikedua iyaitu ifaktor iyang ibersumber idari iluar iindividu 

i(eksternal) iyaitu ifaktor ilingkungan. iSutherland imengemukakan  ibahwa ikejahatan  

iadalah ihasil idari ifaktor-faktor iyang iberaneka iragam idan ibermacam-macam, iserta 

ifaktor-faktor iyang imenentukan isaat iini idan iuntuk iselanjutnya itidak ibisa idisusun 

imenurut isuatu iketentuan iyang iberlaku iumum itanpa iada ipengecualian.44
 iFaktor-

faktor ipenyebab iterjadinya isuatu ikejahatan itersebut iantara ilain: 

1. Faktor iInternal iFaktor iinternal iyang ibersifat iumum iadalah ifaktor iyang iada ipada 

idiri isendiri i(individu) iseseorang. iFaktor-faktor itersebut idapat imenentukan 

ipenyebab iterjadinya ikejahatan, iseperti ifaktor iumur, ijenis ikelamin, iagama 

iindividu, ikejiwaan, ipendidikan idan ilain-lain. 

1) Faktor iUmur iSecara ialami imanusia isejak ikecil ihingga idewasa imengalami 

iperubahan, ibaik ijasmani imaupun irohani i(kejiwaan)  iseseorang. iSeseorang  

iyang iberada ipada itingkat iumur itertentu, iyaitu imenjelang idewasa i(remaja) 

idapat imelakukan iperbuatan-perbuatan itertentu iseperti ikenakalan  iremaja. 

iBentuk ikejahatan ikenakalan iremaja ihanya idikenal ipada ianak iremaja iyang 

imenjelang idewasa. i 

2) Faktor iJenis iKelamin iJenis ikelamin ilaki-laki iatau iperempuan ijuga iada 

ihubungannya idengan ikejahatan. iUmumnya ilaki-laki ilebih ikuat itenaganya 

idibandingkan idengan iperempuan. iKarena iitu, ilaki-laki idapat imelakukan  

ikejahatan iumum iyang imemerlukan itenaga, imembunuh, imencuri idengan 

imembakar idan ilain-lain. iSedangkan iperempuan imelakukan ikejahatan  iyang 

itidak imemerlukan itenaga, iseperti iberzina, imelacur idan ilain-lain. i 
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3) Faktor iPendidikan. iPendidikan iadalah ihal iyang isangat ipenting ibagi isetiap 

iorang, ikarena ipendidikan iadalah ibekal iyang isangat ikuat ibagi isetiap iorang 

iuntuk imendapatkan ikehidupan iyang ilayak idan isetiap iorang iterhindar idari 

iberbagai imasalah-masalah isosial iyang iterjadi idalam imasyarakat. iPendidikan  

ijuga idapat imempengaruhi ikeadaan ijiwa idan itingkah ilaku iindividu itersebut, 

iterutama iinteligensinya iatau ipemikirannya. i 

4) Faktor iKejiwaan iKejiwaan iseseorang iyang iterganggu iakibat iperlakuan  iyang 

iia iterima iselama iini ibaik ikarena ilingkungan isekitarnya imaupun ilingkungan 

ikeluarga, iseseorang iyang iterganggu ijiwanya iakan icenderung imencari 

ipelampiasan iterhadap iapa iyang iia irasakan iselama iini. iKeadaan iPsikologis  

iseseorang idapat imembuat idiri itidak iterkendali iyang idapat imengakibatkan 

iterjadinya isuatu ikejahatan. i 

5) Faktor iAgama iFaktor iini imerupakan iunsur ipokok idalam ikehidupan imanusia 

iyang imerupakan ikebutuhan ispiritual iyang isama. iNorma-norma iyang 

iterdapat idi idalamnya imempunyai inilai iyang itertinggi idalam ihidup imanusia 

isebab inorma-norma itersebut imerupakan inorma ikeTuhanan idan isegala 

iseuatu iyang itelah idigariskan ioleh iagama iitu iselalu ibaik iserta imembimbing 

imanusia ike iarah ijalan iyang ibaik idan ibenar. iNorma-norma iini imenunjukkan 

ihal-hal iyang idilarang idan idiharuskan, imana iyang ibaik idan imana iyang iburuk, 

isehingga ibila imanusia ibenar-benar imendalami idan imengerti iisi iagama, 

ipastilah iia iakan itaati iperintah idan ilarangan itersebut. i 

2. Faktor iEksternal iFaktor ieksternal iadalah ifaktor iyang idapat imenyebabkan  

iterjadinya ikejahatan ikarena isebab iyang iada idi iluar iindividu. iFaktor ieksternal iini 

ioleh ipara iahli ikriminologi ibiasa idisebut isebagai ifaktor ilingkungan. iBerkaitan 

idengan ifaktor iyang ibersumber idari iluar iindividu i(eksternal), iterdapat iteori iyang 

imenyatakan ibahwa ikejahatan iberkaitan idengan ifaktor ilingkungan imanusia idan 

ifaktor iinilah iyang isangat iberpengaruh ibesar. iFaktor ieksternal iberpokok ipangkal 

ipada ilingkungan idi iluar idari idiri imanusia i(ekstern) iterutama ihal iyang 

imempunyai ihubungan idengan itimbulnya ikriminalitas. i 
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1) Faktor iLingkungan iSekitar, ihal iini idipenguruhi ioleh ilingkungan iyang itidak 

ibaik iatau ikadang-kadang idapat idikatakan ikacau idi imana idi isitu iseseorang  

itidak icukup imendapatkan ipendidikan idan ipengetahuan itentang inilai-nilai 

iyang ibiasa idijunjung itinggi ioleh imasyarakat iseperti inilai imengenai ihak imilik 

iorang ilain, inilai ipendidikan isebagai ialat iuntuk imaju idan isebagainya. 

2) Faktor iEkonomi, ihal iini idipengaruhi ioleh ikebutuhan ihidup iyang itinggi 

inamun ikeadaan iekonominya irendah iyang imenyebabkan iseseorang  

imelakukan isuatu ikejahatan.55 iSebab-sebab ikejahatan iatau itindak ipidana 

idalam ipembunuhan iberencana ibiasanya ilebih imemfokuskan iperhatian ipada 

ikeadaan ipribadi iatau ikejiwaan iseseorang, ifaktor iekonomi isehingga ipusat 

iperhatiannya ipada isejauh  imana ipengaruh iperkembangan ikehidupan 

ibermasyarakat iterhadap itimbulnya ikriminalitas.45 

Beberapa imasalah idan ikondisi isosial iyang idapat imerupakan ifaktor ikondusif 

ipenyebab itimbulnya ikejahatan, ijelas imerupakan imasalah iyang itidak idapat idiatasi 

isemata-mata idengan ipenal. iDi isinilah iketerbatasan ijalur ipenal idan ioleh ikarena iitu, 

iharus iditunjang ioleh ijalur inon-penal. iSalah isatu ijalur inon-penal iuntuk imengatasi 

imasalah-masalah isosial iseperti idikemukakan idi iatas iadalah ilewat ijalur i“kebijakan  

isosial” i(social ipolicy), iyang idalam iskema iG.P. iHoefnagels idi iatas ijuga idimasukkan  

idalam ijalur i“prevention iwithout ipunishment”. iKebijakan isosial ipada idasarnya 

iadalah ikebijakan iatau iupaya-upaya irasional iuntuk imencapai ikesejahteraan 

imasyarakat.46 

 

E. Upaya iPenanggulangan iKejahatan 

Kejahatan iselalu imengkuti iperkembangan imasyarakat, ioleh isebab iitu 

ipenanggulangan ikejahatan itidak ihanya idilakukan idengan imenggunakan isarana 

ipenal imelainkan ijuga imenggunakan  isarana inon-penal.47
 iBerbicara imengenai 

ikebijakan ipenanggulangan ikejahatan iartinya iakan iberbicara imengenai iKebijakan  

 
45

 iRamadhan, iTinjauan iKriminologis iTerhadap iKejahatan iYang iTerjadi iDi iWilayah iPertambangan 

iPoboya, iJurnal iIlmu iHukum, iEdisi i6 iVolume i2, iTahun i2014. 
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iCriminal i(Criminal iPolicy) idan iKebijakan iSosial i(Social iPolicy) idalam 

imenanggulangi ikejahatan  ikarena iKebijakan iKriminal iadalah isuatu ibagian idari 

ikebijakan isosial iyang iberorientasi iuntuk imencapai iperlindungan imasyarakat iyang 

ibermuara ipada itujuan iakhirnya iyaitu iKesejahteraan iMasyarakat.48 

Menurut iBarda iNawawi iArief, ibahwa ikebijakan iatau iupaya ipenanggulangan 

ikejahatan ipada ihakikatnya imerupakan ibagian iintegral idari iupaya iperlindungan  

imasyarakat i(social idefence) idan iupaya imencapai ikesejahteraan imasyarakat i(social 

iwelfare). iOleh ikarena iitu, idapat idikatakan ibahwa itujuan iakhir iatau itujuan iutama idari 

ipolitik ikriminal iialah i“perlindungan imasyarakat iuntuk imencapai ikesejahteraan  

imasyarakat.”49
 iDengan idemikian, idapatlah idikatakan ibahwa ipolitik ikriminal ipada 

ihakikatnya ijuga imerupakan ibagian  iintegral idari ipolitik isosial, iyaitu ikebijakan iatau 

iupaya iuntuk imencapai ikesejahteraan isosial.50 

 

Gambar.1 i 

Sumber idari ibuku iHeni iSiswanto idan iAisyah iMuda iCemerlang i“Bunga iRampai iHukum 

iPidana idan iPenegakan iHukum iPidana”. 

Berdasarkan iskema itersebut idapat idilihat ibahwa ibahwa iupaya ipenanggulangan  

ikejahatan iperlu iditempuh idengan ipendekatan ikebijakan. iAda iketerpaduan  

i(integralitas) iantara ipolitik ikriminal idan ipolitik isosial. iSerta iada iketerpaduan 

i(integralitas) iantara iupaya ipenanggulangan ikejahatan idengan i“penal” idan i“non-

penal”.51
 i 
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Kebijakan  iintegral imelihat ikejahatan  itidak ilagi isebagai i“masalah ihukum” isemata, 

itetapi isebagai imasalah isosial. iSehingga ipenanggulangan ikejahatan ibukan isemata-

mata iurusan ipara ipenegak ihukum i(Kepolisian, iKejaksaan, iPengadilan), itetapi 

isebagai i“masalah/urusan  idalam inegeri” iyang imelibatkan iberbagai idepartemen. 

iPenanggulangan ikejahatan idilakukan isecara iintegral idengan ilebih idifokuskan ipada 

iupaya ipreventif/kausatif,  iyaitu idengan imenanggulangi i“sebab idan ikondisi”.52
 

iParadigma ipendekatan iintegral idiatas ipada idasarnya itidak ilepas idari icara ipandang 

iterhadap ikejahatan isebagai imasalah ikemanusiaan isekaligus ikemasyarakatan. 

kebijakan ikriminal iatau ipolitik ikriminal isebagaimana iyang idikemukakan ioleh 

iSudarto, ibahwa iupaya imenanggulangi ikejahatan idisebut ipolitik ikriminal i(criminal 

ipolicy) iyang iberarti isuatu iusaha irasional idari imasyarakat idalam imenanggulangi 

ikejahatan  iatau itindak ipidana.53
 iProf. iSudarto imengemukakan, ibahwa iapabila ihukum 

ipidana ihendak idilibatkan idalam iusaha imengatasi isegi-segi inegatif idari 

iperkembangan imasyarakat/modernisasi i(penanggulangan ikejahatan), imaka 

ihendaknya idilihat idalam ihubungan ikeseluruhan ipolitik ikriminal iatau isocial idefence 

iplanning, idan iini ipun iharus imerupakan ibagian iintegral idari irencana ipembangunan 

inasional.54 

Usaha-usaha iyang irasional iuntuk imengendalikan iatau imenanggulangi ikejahatan  

i(politik ikriminal) isudah ibarang itentu itidak ihanya idengan imenggunakan isarana ipenal 

i(hukum ipidana), itetapi ijuga idapat imenggunakan isarana inon-penal. iMenurut iG. iPeter  

iHoefnagels ibahwapenanggulangan ikejahatan icriminal ipolicy imeliputi: 

a. Memengaruhi iPandangan iMasyarakat imengenai ikejahatan i(influencing iview iof 

isociety ion icrime iand ipunishment); i 

b. Penerapan iHukum iPidana i(criminal ilaw iapplication); i 

c. Pencegahan iTanpa iPidana i(prevention iwithout ipunishment).55 

Dalam ihal iini iterdapat idua isarana idalam imenanggulangi ikejahatan iyaitu isarana inon 

ipenal iyang imerupakan isarana iyang imenitikberatkan  ipada ipencegahan  i(preventif) 
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idalam imenanggulangi ikejahatan. iSedangkan isarana ipenal imerupakan isarana iyang 

imenitik iberatkan ipenindasan/pemberantasan/penumpasan i(repersif). iJadi 

ipencegahan idan ipenanggulangan ikejahatan iharus idilakukan idengan-pendekatan 

iintegral iartinya itidak iharus iselalu imenggunakan isarana ipenal iakan itetapi ijuga idapat 

imenggunakan isarana inon ipenaluntuk imendapatkan ihasil iyang irasional iyaitu idalam 

iartimemenuhi irasa ikeadilan idan idaya iguna i(cara iyang idigunakan iefektif, itepat iguna, 

idan ibiaya iyangdikeluarkan isesuai idengan iapa iyang idiharapakan). 

a. Kebijakan iHukum iPenal i(Penal iPolicy) i 

Istilah i“kebijakan” idalam itulisan iini idiambil idari iistilah ipolicy i(Inggris) iatau ipolitiek 

i(Belanda). iBertolak idari ikedua iistilah iasing iini, imaka iistilah i“kebijakan ihukum 

ipidana” idapat ipula idisebut idengan iistilah i“politik ihukum ipidana”. iDalam 

ikepustakaan iasing iistilah i“politik ihukum ipidana” iini isering idikenal idengan iberbagai 

iistilah, iantara ilain ipenal ipolicy, icriminal ilaw ipolicy iatau istrafrechtspolitiek.56
 iProf. 

iSudarto imenyatakan, ibahwa imelaksanakan i“politik ihukum ipidana” iberarti 

imengadakan ipemilihan iuntuk imencapai ihasil iperundang-undangan ipidana iyang 

ipaling ibaik idalam iarti imemenuhi isyarat ikeadilan idan idaya iguna. iDalam ikesempatan 

ilain ibeliau imenyatakan, ibahwa imelaksanakan i“politik ihukum ipidana” iberarti, 

i"usaha imewujudkan iperaturan iperundang-undangan ipidana iyang isesuai idengan 

ikeadaan idan isituasi ipada isuatu iwaktu idan iuntuk imasa-masa iyang iakan idatang.57 

Sarana ipenal idigunakan idalam imenanggulangi ikejahatan imaka ipenggunaannya 

iharus idilakukan isecara iselektif idan ilimitatif idengan imemperhatikan irambu-rambu 

i(undang-undang) idalam ipenggunaannya.  iMarc iAncel imenyatakan,  ibahwa imodern 

icriminal iscience iterdiri idari itiga ikomponen iCriminology, iCriminal iLaw idan iPenal 

iPolicy.58
 iPenal iPolicy iadalah isuatu iilmu isekaligus iseni iyang ipada iakhirnya 

imempunyai itujuan ipraktis iuntuk imemungkinkan iperaturan ihukum ipositif 

idirumuskan isecara ilebih ibaik idan iuntuk imemberi ipedoman itidak ihanya ikepada 
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ipembuat iundang-undang, itetapi ijuga ikepada ipengadilan iyang imenerapkan iundang-

undang idan ijuga ikepada ipara ipenyelenggara iatau ipelaksana iputusan ipengadilan.59 

Disatu isisi imuncul ikampanye ianti ipidana idan ihukum ipidana isebagai ireaksi iterhadap 

ikenyataan, ibahwa ipenggunaan ihukum ipidana idan isanksinya iberupa ipidana isebagai 

isarana ipenanggulangan ikejahatan ibukan isaja itidak imampu imenanggulangi 

ikejahatan  isecara ituntas, imelainkan ijuga itelah imenimbulkan idampak inegatif iyang 

isangat imerugikan ibagi iyang iterkena, itidak iboleh idiabaikan.60
 iDi isisi ilain ihukum 

ipidana idan ipidana imasih itetap idiperlukan isebagai isarana ipenanggulangan ikejahatan, 

ikarena isampai isaat iini imasih itetap idipergunakan idan isampai isaat iini ipula ibelum iada 

isatu ipun inegara iyang itidak imempergunakan ihukum ipidana isebagai isarana 

ipenanggulangan ikejahatan. iBahkan ipenggunaan ihukum ipidana isemakin 

iberkembang isejalan idengan iperkembangan ikejahatan iitu isendiri, iwalaupun  

iperdebatan imengenai ihukum ipidana imenurut iAnkeri iAnttilia.61 

Fungsi iprimer idari ihukum ipidana iadalah ipenanggulangan ikejahatan, isedangkan  

ifungsi isekundernya iadalah imenjaga iagar ipenguasa idalam imenanggulangi ikejahatan  

iitu imelaksanakan itugasnya iharus isesuai idengan iapa iyang idigariskan ioleh ihukum 

ipidana.62
 iDalam ifungsinya imenanggulangi ikejahatan imaka ihukum ipidana 

imerupakan ibagian idari ipolitik ikriminal idi isamping iusaha-usaha inon-penal i(tanpa 

imenggunakan ipidana) idalam ipenanggulangan  ikejahatan.63
 iDalam ikondisi idemikian 

imaka ieksistensi ihukum ipidana iharus isejalan idengan ikebijakan ipenanggulangan  

ikejahatan isecara inon-penal. iBahkan idalam iposisinya isebagai iultimum iremidium, 

ipenggunaan ihukum ipidana iharus imendahulukan iupaya-upaya inon-penal ikecuali 

iusaha-usaha itersebut isudah itidak idapat ilagi idiandalkan. 

Sebagai ibagian idari ipolitik ikriminal, imaka ipenegakan ihukum ipidana isebagai isuatu 

iproses ikebijakan idapat idiartikan isebagai‚ iusaha irasional iuntuk imenanggulangi 

ikejahatan idengan imenggunakan  ihukum ipidana. iIni ipulalah iyang imenjadi idefinisi 
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idari‚ ipolitik ihukum ipidana.64
 iDengan idemikian idapat idinyatakan ibahwa ilatar  

ibelakang ipenggunaan ipolitik ihukum ipidana idalam imenanggulangi ikejahatan 

idengan ihukum ipidana iadalah ikeadaan  ipenegakan  ihukum ipidana iyang ibukan isaja 

itidak imampu imenanggulangi ikejahatan isecara ituntas, itetapi ijuga itelah imenimbulkan 

ikerugian iyang isangat ibesar ibagi iyang iterkena, ibaik ihal iitu iberupa ihilangnya 

ikemerdekaan, ihilangnya iatau iberkurangnya iharta ibenda, ihilangnya inyawa, istigma 

isosial idan ilain isebagainya. iDengan ikata ilain, ihukum ipidana itelah igagal 

imelaksanakan ifungsinya, iyaitu imenanggulangi ikejahatan i(fungsi iprimer) idan 

imembatasi ikekuasaan ipemerintah idalam imenanggulangi ikejahatan i(fungsi 

isekunder). 

Penanggulangan  ikejahatan idalam imenggunakan ihukum ipidana imerupakan isuatu 

iproses ikebijakan iyang isengaja idirencanakan imelalui ibeberapa itahap iyaitu i(1) itahap 

ipenetapan ipidana ioleh ipembuat iundang-undang iatau itahap iformulasi; i(2) itahap 

ipemberian ipidana ioleh ibadan iyang iberwenang iatau itahap iaplikasi; idan i(3) itahap  

ipelaksanaan ipidana ioleh iinstansi ipelaksana iyang iberwenang iatau itahap ieksekusi.  

iTahap ipertama isering idisebut itahap i“pemberian ipidana iin iabstracto” isedangkan  

itahap ikedua idan iketiga idisebut itahap i“pemberian ipidana iin iconcreto”.65
 iDilihat 

isebagai isuatu iproses imekanisme ipenegakan ihukum ipidana, imaka iketiga itahapan  

ipemidanaan itersebut imerupakan isatu ijalinan imata irantai iyang isaling iberkaitan 

idalam isatu ikebulatan isistem.66 

b. Kebijakan iHukum iNon-Penal i(Non-Penal iPolicy) 

Kebijakan ipenanggulangan  ikejahatan iyang iada idi idalam imasyarakat itidak idapat 

ihanya iditanggulangi imelalui isarana ihukum ipidana isaja, ihal iini imengingat 

iketerbatasan-keterbatasan iyang iada idalam ihukum ipidana iyakni isalah isatunya isuatu 

ijenis ikejahatan ibaruhanya idapat iditanggulangi ioleh ihukum ipidana iapabila isudah 

idijadikan isebagai itindak ipidana isebagai ikonsekuensi idianutnya iasas ilegalitas iformal 

iseperti iyang iterumus idalam iPasal i1 iayat i(1) iKUHP iyang iberasal idari iWVS. iOleh 
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ikarena iitu ipenanggulangan ikejahatan ijuga iharus idilakukan idengan imenggunakan  

isarana-sarana ilain idi iluar ihukum ipidana i(non ipenal ipolicy).67 

Kebijakan ipenanggulangan ikejahatan iatau iyang ibiasa idikenal idengan iistilah i“politik 

ikriminal” idapat imeliputi iruang ilingkup iyang icukup iluas. iUpaya ipenanggulangan 

ikejahatan idapat iditempuh idengan ipenerapan ihukum ipidana i(criminal ilaw 

iapplication); ipencegahan itanpa ipidana i(prevention iwithout ipunishment); idan 

imemengaruhi ipandangan imasyarakat imengenai ikejahatan  idan ipemidanaan ilewat 

imass imedia i(influencing iviews iof isociety ion icrime iand ipunishment/mass imedia). 

iDengan idemikian, iupaya ipenanggulangan ikejahatan isecara igaris ibesar idapat idibagi 

idua, iyaitu ilewat ijalur i“penal” idan ijalur i“non-penal”. 

Upaya ipenanggulangan  ikejahatan ilewat ijalur ipenal ilebih imenitikberatkan ipada isifat 

irepressive i(penindasan/penindakan) isesudah ikejahatan iterjadi, isedangkan ijalur inon-

penal ilebih imenitikberatkan ipada isifat ipreventive i(pencegahan) isebelum ikejahatan  

iterjadi. iMengingat iupaya ipenanggulangan ikejahatan ilewat ijalur inon-penal ilebih 

ibersifat itindakan ipencegahan iuntuk iterjadinya ikejahatan, imaka isasaran iutamanya 

iadalah imenangani ifaktor-faktor ikondusif ipenyebab iterjadinya ikejahatan. iFaktor-

faktor ikondusif iitu iantara ilain, iberpusat ipada imasalah-masalah iatau ikondisikondisi 

isosial iyang isecara ilangsung iatau itidak ilangsung idapat imenimbulkan iatau 

imenumbuhsuburkan ikejahatan.68
 iDengan idemikian, idilihat idari isudut ipolitik 

ikriminal isecara imakro idan iglobal, imaka iupaya-upaya inonpenal imenduduki iposisi 

ikunci idan istrategis idari ikeseluruhan iupaya ipolitik ikriminal. 

Berdasarkan iuraian idi iatas, imaka isampailah ipada isuatu igagasan iyang idapat imenjadi 

ipemikiran ibersama, ibahwa itake ifor igaranted icriminal ilaw, ibaik idalam irangka 

imenanggulangi ikejahatan imaupun iuntuk imenciptakan ikeadilan idan ikesejahteraan 

imasyarakat iharus iditinggalkan ijika ihanya imengandalkan ihukum ipidana isebagai 

isatu-satunya inorma iyang idianggap imampu imenjadi ipanglima idalam imenanggulangi 

ikejahatan. iHal itersebut idikarenakan ifaktor ipenyebab ikejahatan iyang isedemikian  

ikompleks, idalam iarti iadanya ifaktor-faktor inon ihukum iyang ideterminan iterjadiya 
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ikejahatan, ihukum ipidana iyang isifatnya ipostivistis ilegalitas itentunya itidak imampu 

iuntuk idigunakan isebagai inorma iutama iuntuk imenanggulangi ikejahatan.69
 iOleh 

ikarena iitu isuatu ipolitik ikriminal iharus idapat imengintegrasikan  idan 

imengharmonisasikan ikedua ikegiatan itersebut ikedalam isuatu isystem ikegiatan  

iNegara iyang iteratur idan iterpadu. iDengan ipendekatan iyang iintegral iini idiharapkan 

itujuan ipolitik ihukum ipidana isebegai ibagian iintegral idari ipolitik isosial idapat itercapai 

iyaitu isebagai iperlindungan imasyarakat i(Social iDefence) idalam imencapai 

ikesejahteraan imasyarakat i(Social iWelfare).
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III. METODE iPENELITIAN 

A. Pendekatan iMasalah 

Proses ipengumpulan idan ipenyajian idata iyang iberkaitan idengan ipenelitian iini, 

idigunakan ipendekatan iyuridis iempiris iyang ididukung ioleh ipendekatan iyuridis 

inormatif. iPendekatan iyuridis iempiris idilakukan idengan imengamati irealitas iyang 

iterjadi idi ilapangan. iPendekatan iini ijuga idikenal isebagai ipendekatan isosiologis, 

ikarena imelibatkan ipengumpulan idata isecara ilangsung idari imasyarakat iatau ilokasi 

ipenelitian. iSementara iitu, ipendekatan iyuridis inormatif idilakukan idengan imengkaji 

isumber-sumber ihukum iutama, iseperti iteori, ikonsep, iasas ihukum, iserta iperaturan  

iperundang-undangan iyang irelevan idengan itopik ipenelitian. iPendekatan iini ijuga 

idisebut isebagai ipendekatan ikepustakaan, idi imana iproses ipengumpulan idata 

idilakukan imelalui istudi iliteratur idengan imempelajari ibuku, iregulasi, idan idokumen 

iterkait ilainnya.70 

Pendekatan iyuridis iempiris ibertujuan iuntuk imengetahui ibagaimana ihukum 

iditerapkan idi ilapangan imelalui iobservasi idan ipengumpulan idata iprimer, isedangkan  

ipendekatan iyuridis inormatif ibertujuan iuntuk imenganalisis inorma-norma ihukum 

imelalui istudi ipustaka.71
 iKedua ipendekatan iini isering idigunakan isecara ibersamaan  

iuntuk imemperoleh igambaran iyang ilebih ikomprehensif itentang isuatu imasalah  

ihukum, ibaik idari isisi inorma ihukum imaupun idari ipraktik ipelaksanaannya idi 

ilapangan. 
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1. Pendekatan iYuridis iEmpiris 

Pendekatan iyuridis iempiris iadalah imetode ipenelitian ihukum iyang ibertujuan  

iuntuk imengkaji idan imenganalisis ibagaimana ihukum iditerapkan idalam ipraktik 

inyata idi ilapangan. iPendekatan iini isering idisebut isebagai ipendekatan  

isosiologis, ikarena imelibatkan iobservasi ilangsung iterhadap iperilaku  

imasyarakat, iaparat ipenegak ihukum, idan ipihak-pihak iyang iterlibat idalam 

isistem ihukum. iData iyang idiperoleh ibiasanya ibersifat iprimer idan idikumpulkan 

imelalui iwawancara, isurvei, iatau ipengamatan ilangsung. iPenelitian idengan  

ipendekatan iyuridis iempiris ibertujuan iuntuk imengetahui iefektivitas, ikendala,  

idan idampak ipenerapan ihukum idalam ikehidupan isosial. iContohnya, ipenelitian  

itentang iefektivitas iperlindungan  isaksi idan ikorban idalam isistem iperadilan  

ipidana, idi imana idata idiperoleh ilangsung idari iaparat ipenegak ihukum idan 

ikorban. 

 

2. Pendekatan iYuridis iNormatif 

Pendekatan iyuridis inormatif iadalah imetode ipenelitian ihukum iyang iberfokus 

ipada ipengkajian inorma-norma iatau iaturan ihukum itertulis iyang iberlaku.  

iPendekatan iini ibertujuan iuntuk imemahami, imenafsirkan, idan imenganalisis  

iberbagai iperaturan iperundang-undangan, iteori ihukum, iasas-asas ihukum, iserta 

ikonsep-konsep ihukum iyang iterkait idengan itopik ipenelitian.72
 iPenelitian  

inormatif ibersifat idoktrinal iatau ikepustakaan, ikarena isumber idata iyang 

idigunakan iberasal idari ibahan ihukum iprimer i(undang-undang, iputusan  

ipengadilan) idan ibahan ihukum isekunder i(buku, ijurnal, idan iliteratur ihukum 

ilainnya). 

 

B. Sumber idan iJenis iData 

Jenis idan isumber idata idalam ipenelitian iini iterdiri idari idata iprimer idan idata isekunder,  

idengan ipenjelasan isebagai iberikut: 

 

 
72
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1. Data iPrimer 

Data iprimer idiperoleh imelalui iwawancara ilangsung idengan inarasumber iyang 

imemiliki iketerkaitan idengan iobjek ipermasalahan  iyang isedang iditeliti idi 

ilapangan. iBahan ihukum iprimer, iyaitu ibahan-bahan ihukum iyang imengikat iyang 

iterdiri idari: 

a. Kitab iUndang-Undang iHukum iPidana i(KUHP) 

b. Undang-Undang iNomor i19 iTahun i2016 itentang iPerubahan iatas iUndang-

Undang iNomor i11 iTahun i2008 itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik 

i(UU iITE) 

c. Undang-Undang iNomor i44 iTahun i2008 itentang iPornografi 

d. Undang-Undang iNomor i21 iTahun i2007 itentang iPemberantasan iTindak 

iPidana iPerdagangan iOrang i(UU iTPPO) 

e. Undang-Undang iNomor i12 iTahun i2022 itentang iKitab iUndang-Undang 

iHukum iPidana i(KUHP iBaru) 

 

2. Data iSekunder 

Data isekunder idiperoleh idari ihasil istudi ikepustakaan iyang imencakup ibahan-

bahan ihukum, iseperti iperaturan iperundang-undangan, ibuku-buku iliteratur, iserta 

idokumen itertulis ilainnya. iData iini ikemudian idipelajari idan idianalisis ihingga 

imenjadi ibahan ihukum iyang irelevan idengan ipenelitian. iBahan ihukum isekunder,  

iyaitu ibahan ihukum iyang imeberikan ipenjelasan imengenai ibahan ihukum iprimer  

iseperti,  iPeraturan iPerundang-Undangan, iPutusan iPengadilan,  idan isumber  

ihukum ilainnya. 

 

3. Data iTersier 

Bahan ihukum itersier imerupakan isumber iyang iberfungsi iuntuk imemberikan  

ipenjelasan idan ipemahaman  ilebih ilanjut iterkait ibahan ihukum iprimer  idan ibahan 

ihukum isekunder. iBahan ihukum iini imencakup ibuku-buku iliteratur, iberita, 

ikoran, imajalah, iartikel, ijurnal iilmiah, ikamus, iensiklopedia, iserta isumber-

sumber idari iinternet iyang imemiliki ikaitan idengan ipermasalahan iyang idibahas 

iatau idi iteliti. 
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C. Penentuan iNarasumber 

Narasumber iadalah iindividu iatau ipihak iyang idijadikan isebagai isumber iinformasi 

idalam isebuah ipenelitian. iMereka imemiliki ipengetahuan idan iinformasi iyang irelevan 

idengan ipermasalahan iyang isedang idibahas. iOleh ikarena iitu, idalam ipenelitian iini 

idiperlukan inarasumber iyang idipilih iberdasarkan  ikriteria itertentu iyang itelah 

iditetapkan  isebagai iresponden. iNarasumber itersebut iberperan idalam imemberikan 

idata ipendukung iterkait iefektivitas ipenerapan ipidana ipemilihan iumum, ikhususnya idi 

iwilayah iBandar iLampung. iNarasumber itersebut iterdiri idari: 

1. Cyber iCrime iKepolisian iDaerah iLampung   : i1 iorang 

2. Dosen ibagian iHukum iPidana iFakultas iHukum iUniversitas i 

Lampung        : i1 iorang 

3. Tokoh iMasyarakat      : i1 iorang 

: i3 iorang 

D. Prosedur iPengumpulan idan iPengolahan iData 

1. Metode iPengumpulan iData 

Prosedur ipengumpulan idata idilakukan idengan iteknik istudi ipustaka idan istudi 

ilapangan: i 

a. Studi iKepustakaan, iyakni imeliputi iaktivitas imembaca, imengkaji, idan 

imengutip iinformasi idari iberbagai ibuku iliteratur, iserta imelakukan ianalisis 

iterhadap iperaturan iperundang-undangan iyang irelevan idengan ipermasalahan  

ipenelitian. i 

b. Studi iLapangan, iyakni idilakukan idengan imewawancarai iresponden 

ipenelitian iguna imengumpulkan idata idan iinformasi iyang idiperlukan isesuai 

idengan iisu iyang idibahas idalam ipenelitian. 

 

2. Metode iPengolahan iData 

Setelah imelakukan ipengumpulan idata, iselanjutnya idilakukan ipengolahan idata 

ilapangan iatau idata iempirik, isehingga idata iyang idiperoleh idapat imempermudah 

ipermasalahan iyang iditeliti. iPengolahan idata imeliputi itahapan isebagai iberikut: 
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a. Pemeriksaan iData 

Proses iini imeliputi ipengecekan idata iyang itelah idiperoleh iuntuk imemastikan  

ikesesuaiannya idengan ipermasalahan ipenelitian. iJika iditemukan ikesalahan,  

idata iakan idiperbaiki, idan idata iyang ibelum ilengkap iakan idilengkapi iagar 

ilebih iakurat idan irelevan. 

b. Klasifikasi iData 

Data iyang itelah imelalui iproses iediting idikelompokkan iberdasarkan ijenis idan 

ihubungannya idengan ipermasalahan ipenelitian.  iPengelompokan iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui iposisi idan iketerkaitan  isetiap idata idalam ikonteks  

ipenelitian. 

c. Sistematisasi iData 

Data idisusun isecara isistematis isesuai idengan itopik ipembahasan, isehingga 

imempermudah iproses ianalisis idan ipengolahan idata ilebih ilanjut. 

iSistematisasi iini imembantu iagar idata idapat idiinterpretasikan  idengan ilebih 

ijelas idan iterstruktur. 

 

E. Analisis iData 

Data iyang itelah idiolah idianalisis imenggunakan imetode ideskriptif ikualitatif, iyaitu 

idengan imemaparkan idata isecara iterperinci idalam ibentuk ikalimat iyang itersusun 

isecara isistematis, ilogis, idan iefektif. iPendekatan iini ibertujuan iuntuk imempermudah 

iinterpretasi idata idan ipemahaman ihasil ianalisis, isehingga idapat imenjawab  

ipermasalahan iyang iditeliti. 



V. PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan imaka iKesimpulan idalam ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut: i 

1. Faktor ipenyebab kejahatan iseksual idalam ipenjualan ijasa ihubungan iseksual idi 

iaplikasi iWhatsApp di Provinsi Lampung disebabkan oleh beberapa faktor yang 

dianalisis melalui pendekatan Teori Personality Characteristics dan Teori 

Differential Association. Dari sisi kepribadian, pelaku umumnya memiliki 

kontrol diri yang rendah, cenderung manipulatif, dan tidak memiliki empati 

terhadap korban. Sementara dari sisi lingkungan sosial, pelaku terbentuk 

melalui interaksi dengan kelompok yang membenarkan perilaku menyimpang, 

sehingga perilaku tersebut dipelajari dan diulang. Tekanan ekonomi juga 

menjadi pemicu utama, terutama dalam kasus eksploitasi seksual berbasis 

daring. Faktor-faktor ini diperparah oleh lemahnya pengawasan dari keluarga 

dan masyarakat. Secara hukum, tindakan ini termasuk dalam tindak pidana 

kekerasan seksual sebagaimana diatur dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 

12 Tahun 2022.i 
 i 

2. Upaya ipencegahan iterhadap ikejahatan iseksual idalam ipenjualan ijasa ihubungan 

iseksual idi iaplikasi iWhatsApp iyang itelah idilakukan ioleh ikepolisian telah 

berupaya melakukan tindakan preventif untuk mencegah meluasnya kasus 

kekerasan seksual, khususnya yang terjadi melalui media daring. Salah satu 

langkah konkret yang dilakukan adalah mengintensifkan patroli siber untuk 

memantau aktivitas di platform digital yang berpotensi digunakan sebagai 

sarana eksploitasi seksual. Selain itu, kepolisian juga menyelenggarakan 

penyuluhan di sekolah-sekolah guna memberikan pemahaman kepada pelajar 

mengenai bahya kekerasan seksual dan berbagai bentuk modus yang digunakan
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pelaku. Melalui pendekatan edukatif dan pengawasan digital yang kuat, 

diharapkan kesadaran masyarakat, terutama generasi muda, dapat meningkat 

sehingga mampu membentengi diri dari potensi menjadi korban maupun pelaku 

kekerasan seksual. 

 

B. Saran 

Saran iyang idapat ipenulis iberikan iberdasarkan ipembahasan iyang itelah idiuraikan  

iyaitu isebagai iberikut: 

1. Saran iuntuk kepolisian meningkatkan upaya pencegahan kekerasan seksual, 

khususnya dalam bentuk prostitusi online dan eksploitasi seksual daring, secara 

lebih intensif dan berkelanjutan. Salah satu langkah strategis yang perlu 

dioptimalkan adalah patroli siber untuk mengidentifikasi dan memantau akun-

akun media sosial atau platform digital yang digunakan sebagai sarana 

kejahatan seksual. Selain itu, aparat penegak hukum perlu segera menindak 

pelaku kekerasan seksual daring sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, 

guna menimbulkan efek jera serta melindungi calon korban. Kepolisian juga 

diharapkan dapat menjalin kerja sama lintas sektor dengan lembaga pendidikan 

dan organisasi masyarakat dalam melakukan penyuluhan serta pendampingan 

hukum bagi masyarakat yang terdampak. 

 

2. Saran iuntuk pemerintah perlu meningkatkan peran dalam upaya preventif 

melalui sosialisasi dan edukasi yang masif kepada masyarakat, terutama di 

lingkungan sekolah dan keluarga, mengenai bahaya kekerasan seksual serta 

berbagai modus yang sering digunakan pelaku. Pemerintah juga diharapkan 

mendorong keterlibatan aktif keluarga, tenaga pendidik, dan tokoh masyarakat 

dalam membangun kesadaran bersama mengenai pentingnya perlindungan 

terhadap anak dan perempuan. Upaya pencegahan berbasis pendidikan dan 

pengawasan sosial harus menjadi bagian dari kebijakan nasional maupun 

daerah, agar tercipta lingkungan sosial yang aman, sehat, dan bebas dari tindak 

pidana kekerasan seksual.
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